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ABSTRAK 

 

Perkembangan dunia investasi di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, 

terutama di kalangan masyarakat muda yang mulai aktif menanamkan modalnya di pasar 

saham. Sektor perbankan menjadi salah satu pilihan utama karena dianggap memiliki 

stabilitas dan potensi keuntungan jangka panjang. Namun, dalam pengambilan keputusan 

investasi, terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi individu, baik dari segi 

pengetahuan maupun persepsi terhadap risiko dan teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, persepsi risiko, persepsi return, dan 

kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi pada saham sektor perbankan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui 

penyebaran kuesioner secara daring kepada 130 responden berusia 17-34 tahun yang 

berdomisili di Jawa Tengah dan memiliki pengalaman investasi di saham sektor 

perbankan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi liner berganda dengan bantuan 

perangkat luna SPSS versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi 

dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, sedangkan 

persepsi risiko dan persepsi return tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan 

ini mempertegas pentingnya teknologi dalam membentuk kepercayaan dan kenyamanan 

investor dalam pengambilan keputusan. Selain itu, pemahaman finansial yang memadai 

juga menjadi kunci dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi Return, Kemajuan Teknologi, 

Keputusan Investasi. 

ABSTRACT 

The development of the investment world in Indonesia has increased significantly, 

especially among young people who have begun to actively invest in the stock market. 

The banking sector is one of the main choices because it is considered to have stability 

and long-term profit potential. However, in making investment decisions, there are 

various factors that can influence individuals, both in terms of knowledge and perceptions 

of risk and technology. This study aims to analyze the effect of financial literacy, risk 

perception, return perception, and technological progress on investment decisions in 

banking sector stocks. This research uses a quantitative approach with a survey method 

through online questionnaire distribution to 130 respondents aged 17-34 years who live 

in Central Java and have investment experience in banking sector stocks. The analysis 

technique used was multiple liner regression with the help of SPSS version 27. The results 

showed that technological progress and financial literacy had a significant effect on 

investment decisions, while risk perception and return perception did not show a 

significant effect. This finding emphasizes the importance of technology in shaping 

investor confidence and convenience in decision making. In addition, adequate financial 

literacy is also key in making the right decision. 

Keywords: Financial Literacy, Risk perception, Return perception, Technology 

advancement, Investment decision. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah era globalisasi, perkembangan zaman telah mendorong 

peningkatan yang signifikan dalam aspek ekonomi. Aspek ini mencakup 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, perdagangan internasional, dan investasi. Pada 

investasi, globalisasi memberikan dampak terhadap pasar di Indonesia, dengan 

meningkatnya volatilitas pasar, pergerakan indeks global, kesadaran investasi, 

reformasi kebijakan, tren pasar yang berkelanjutan, serta inovasi dan teknologi. 

Perkembangan ini tentunya menciptakan banyak peluang yang menarik bagi 

seseorang atau individu untuk berinvestasi. Dengan meningkatnya investasi di 

Indonesia, menjadi langkah yang bagus bagi masyarakat untuk menciptakan 

lapangan kerja dan juga mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia. Investasi 

sangat penting dilakukan, karena bertujuan untuk diversifikasi pendapatan 

seseorang dan menanamkan uangnya untuk mempersiapkan masa depan dengan 

harapan bisa menambah nilai uang tanpa mengalami kerugian.  
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Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2024 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Investor (KSEI, 2024) 

Grafik di atas menunjukkan perkembangan nilai investasi pada instrumen 

keuangan seperti pasar modal, reksa dana, saham, dan surat berharga lainnya dari 

tahun 2021 hingga september 2024. Pasar Modal masih memimpin sebagai pilihan 

utama dengan catatan kenaikan yang signifikan dari 7,489 Triliun menjadi 13,946 

Triliun. Kemudian diikuti oleh Reksa dana yang tumbuh dari 6,840 Triliun ke 

13,153 Triliun. 

 

Sumber: Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 2024 

Gambar 1. 2 Data Pertumbuhan Investor (KSEI, 2024) 

Berdasarkan data pada PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), 

Lembaga penyimpanan dan penyelesaian di pasar modal Indonesia yang 

menyediakan layanan jasa kustodian sentral dan penyelesaian transaksi efek Tahun 

2024, Jumlah investor di pasar modal meningkat signifikan dengan angka 

pertumbuhan sebesar 18,01% pada akhir tahun 2023 dan meningkat lagi 2,09% 
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pada bulan September tahun 2024. Investasi yang paling banyak diminati oleh 

investor masih dikuasai oleh Pasar modal, lalu dibawahnya ada reksa dana dengan 

angka 13,1 juta dan yang paling terakhir yaitu SBN dengan angka perumbuhan 1,1 

juta. Tingginya minat seseorang atau investor dalam menanamkan modalnya pada 

instrumen keuangan, khususnya di pasar modal, mengindikasikan pertumbuhan 

minat investasi di sektor tersebut.  

Pasar modal merupakan tempat transaksi untuk instrumen keuangan jangka 

panjang seperti saham dan obligasi. Pasar ini berfungsi sebagai tempat bertemunya 

permintaan dan penawaran instrumen keuangan serta memungkinkan perusahaan 

mendapatkan dana dari masyarakat umum (Sholeha, 2024). Dari berbagai 

instrumen keuangan yang ada di pasar modal, salah satu yang paling dikenal dan 

diminati oleh investor yaitu saham. Menurut Bursa Efek Indonesia, Saham 

merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan usaha) dalam suatu 

perusahaan atau perseroan terbatas. Saham di sektor perbankan menjadi salah satu 

pilihan yang menarik bagi investor yang ingin berinvestasi di pasar saham. Di 

Indonesia, sektor perbankan memiliki peranan yang sangat krusial dalam 

perekonomian negara. Sektor ini berfungsi sebagai fondasi yang mendukung 

berbagai aktivitas ekonomi seperti membantu individu dan perusahaan dalam 

mengelola keuangan dengan beragam layanan yang disediakan.  
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2024, hlm. 4  

 

Gambar 1. 3. Perkembangan Perdagangan Saham Sektoral (OJK, 2024) 
   

Dilansir dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Saham sektor perbankan 

mendominasi pasar dengan kapitalisasi pasar tertinggi yaitu di angka 3,9 Triliun 

atau 31,14% dari total indeks saham sektoral lainnya. Sektor ini menjadi daya tarik 

bagi investor karena nilai transaksinya yang tinggi di angka 4.339 miliar dan 

memiliki stabilitas serta potensi pertumbuhan jangka panjang.   

Peralihan kepemimpinan presiden tentunya memberikan perspektif yang 

berbeda terhadap pasar modal di Indonesia. Salah satunya berdampak pada saham 

sektor perbankan. Belakangan ini, pemerintah mengeluarkan peraturan presiden 

Nomor 47 Tahun 2024 tentang Penghapusan Piutang Macet kepada Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berdampak melemahnya saham Himbara 

seperti BBRI, BMRI, BBNI, dan BBTN. Hal ini tentunya berpengaruh terhadap 

keputusan investor untuk berinvestasi. Saat peraturan ini keluar, terlihat bahwa 

saham-saham diatas mengalami koreksi. Dilansir dari detik.com (2024), telah 

terjadi keputusan yang mengakibatkan saham pada sektor perbankan mengalami 

penurunan, seperti BBRI mengalami penurunan sebesar (1,06%), BMRI sebesar 

(3,25%), BBNI turun sebesar (3,24%), dan BBTN turun sebesar (0,73%).  
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Para investor tentunya memanfaatkan situasi seperti ini dan menunjukkan 

minatnya untuk meletakkan uangnya pada saham sektor perbankan. Sayangnya 

kesempatan ini tidak selalu diiringi dengan pemahaman yang lebih baik terkait 

manajemen keuangan. Banyak investor pemula yang tidak menyadari risiko yang 

mereka hadapi ketika akan berinvestasi dan cenderung hanya mengikuti tren pasar 

tanpa melakukan analisis mendalam. Disparitas ini mengindikasikan bahwa 

meskipun akses terhadap produk keuangan semakin luas, pemahaman masyarakat 

dalam mengelola keuangan secara optimal masih tergolong rendah. Banyak sekali 

variabel yang bisa membantu investor dalam pengambilan keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. Variabel tersebut meliputi literasi keuangan, yang 

mencerminkan sejauh mana pemahaman investor terhadap konsep dasar keuangan 

(Sulistyowati et al., 2022). Persepsi risiko yang menggambarkan tingkat toleransi 

dan pandangan investor terhadap potensi kerugian (Ilmiah et al., 2024), persepsi 

return yang berkaitan dengan asumsi imbal hasil atas investasi yang dilakukan 

(Junaidi, 2019) dan kemajuan teknologi yang memberikan kemudahan akses 

terhadap informasi pasar (Hardiati, 2021).  

Menurut Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (2020), Literasi 

Keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

Keputusan dan pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangan 

masyarakat. Literasi Keuangan juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

individu untuk memahami dan menggunakan informasi keuangan dalam 

pengambilan Keputusan investasi yang efektif (Usman et al., 2024). Literasi 



6 
 

keuangan didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami dan 

mengelola informasi keuangan dengan baik. Menurut Anh, Quang, dan Anh (2024), 

Literasi keuangan seseorang dapat mempengaruhi keputusan investasi individu.   

Selain itu, Persepsi risiko juga penting ketika individu akan melakukan 

pengambilan Keputusan investasi pada saham. Menurut Kling, Konig-Kersting, 

dan Trautmann (2023), Persepsi risiko ialah kemampuan seseorang untuk 

memahami potensi dan dampak dari situasi tertentu yang dapat berdampak pada 

keputusan dan tindakan seseorang. Persepsi ini juga mencakup bagaimana 

seseorang memahami dan menilai kemungkinan seberapa besar tingkat keparahan 

risiko yang dapat diakibatkan ketika akan menentukan keputusan investasi di 

saham. Sebagai investor tentu akan mempertimbangan risiko yang akan dihadapi 

ketika akan melakukan investasi di sebuah instrumen investasi khususnya saham. 

Penelitian yang dilakukan Arning et al. (2024) , Kling et al. (2023),  Li dan Paudel 

(2024) menyatakan bahwa persepsi risiko seseorang dapat mempengaruhi 

keputusan investasi para investor. Karena ketika individu tidak memahami dan 

mengetahui risiko yang akan dihadapi maka dapat menyebabkan ketidakpuasan 

ketika berinvestasi. 

Faktor yang akan diuji selanjutnya pada penelitian ini yaitu Persepsi return. 

Ketika berinvestasi disebuah instrument keuangan khususnya pada saham, para 

investor tidak hanya memikirkan seberapa besar risiko yang akan dihadapi saat 

berinvestasi, mereka juga memikirkan tingkat pengembalian atau return pada 

instrumen keuangan khususnya pada saham untuk mengetahui seberapa besar 

keuntungan yang dapat diperoleh ketika berinvestasi. Hal ini tentunya bisa 
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menjadikan penyebab seseorang atau investor untuk menentukan keputusan 

investasi pada saham sektor perbankan. Berdasarkan penelitian oleh Farah S. dan 

Wahyullah M (2022), menyatakan bahwa persepsi keuntungan atau return memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan investor dalam berinvestasi. Semakin 

besar pengembalian yang diperoleh, maka semakin besar juga minat investor untuk 

berinvestasi.  

Faktor terakhir yang akan diuji peneliti yaitu Kemajuan Teknologi. 

Kemajuan teknologi telah mengubah cara kita berinvestasi secara signifikan. 

Teknologi digital seperti aplikasi investasi, platform investasi online, aplikasi 

edukasi online telah membuat akses pasar modal lebih mudah dan cepat saat 

melakukan transaksi membeli saham, ditambah dengan sosial media dan berita 

digital, hal itu tentunya mempermudah para investor untuk mencari informasi dan 

menganalisis fundamentalnya dengan sangat mudah serta dapat meningkatkan 

keputusan berinvestasi para investor untuk menanamkan modalnya di saham 

khususnya sektor perbankan. Pramono (2023) menyatakan bahwa kemajuan 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi. Penelitian lain juga  

menyatakan bahwa Kemajuan teknlogi berpengaruh signifikan terhadap minat 

investasi di pasar modal (Subowo, 2022).  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Subowo (2022) mengenai minat berinvestasi di pasar modal dengan 

variabel yang diteliti yaitu Literasi Keuangan, Kemajuan teknologi, Persepsi return 

dan Persepsi risiko. Penelitian ini mempunyai kesamaan dalam penggunaan 

variabel tersebut, namun terdapat perbedaan, yaitu terletak pada variabel 
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dependennya. Penelitian sebelumnya membahas secara umum terkait minat 

berinvestasi di pasar modal sedangkan pada penelitian ini fokus membahas tentang 

keputusan investasi pada saham sektor perbankan. Perbedaan ini menjadi dasar bagi 

peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh literasi keuangan, persepsi 

risiko, persepsi return dan kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. Oleh karena itu penelitian ini berjudulkan “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi Return, dan Kemajuan Teknologi 

terhadap Keputusan Investasi Pada Saham Sektor Perbankan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan oleh peneliti, maka rumusan 

masalahnya yaitu sebagai berikut; 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan Investasi pada 

saham sektor perbankan? 

2. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi pada saham 

sektor perbankan? 

3. Apakah persepsi return berpengaruh terhadap keputusan investasi pada saham 

sektor perbankan? 

4. Apakah kemajuan teknologi berpengaruh terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah yang sudah peneliti jelaskan, maka tujuan 

penelitiannya sebagai berikut; 

1. Untuk menguji dan menganalisis literasi keuangan apakah berpengaruh 

terhadap keputusan investasi pada saham sektor perbankan 

2. Untuk menguji dan menganalisis persepsi risiko apakah berpengaruh terhadap 

keputusan investasi pada saham sektor perbankan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis persepsi return apakah berpengaruh terhadap 

keputusan investsai pada saham sektor perbankan 

4. Untuk menguji dan menganalisis kemajuan teknologi apakah berpengaruh 

terhadap keputusan investasi pada saham sektor perbankan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pihak terkait 

terutama bagi seseorang yang ingin memasuki dunia investasi dan akan melakukan 

investasi pada saham sektor perbankan dengan upaya membuat keputusan investasi 

secara matang dan baik. Penelitian ini juga nantinya dapat dijadikan pelajaran dan 

menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti untuk terus melakukan perbaikan 

dan melakukan analisis dengan mengetahui faktor apa saja yang bisa 

mempengaruhi keputusan investasi saham. Sehingga bisa lebih berhati hati saat 

membuat keputusan investasi. 



10 
 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dalam penelitian ini berisi lima bab, dimana pada setiap bab 

memiliki penjelasan sebagai berikut:  

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teori yang digunakan seperti penelitan terdahulu, 

penjelasan variable penelitian, hipotesis penelitian dan rerangka penelitian. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menyajikan tentang populasi dan sampel penelitian, metode 

pengumpulan data, pengukuran variable penelitian dan metode analisis data. 

4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan uraian atas hasil analisis data yang berkaitan dengan 

penelitian dan pengujian hipotesis penelitian. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan, implikasi penelitian, dan keterbatasan 

penelitian serta saran-saran yang ditujuan untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan satu model teori yaitu Theory of Planned 

Behavior (TPB). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

menjadi pertimbangan saat membuat keputusan investasi pada saham sektor 

perbankan. Berikut ini penjelasan terkait model teori yang akan digunakan peneliti  

2.1.1  Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan sebuah teori psikologi yang 

dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985. TPB sendiri merupakan hasil 

pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya juga 

dikembangkan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada tahun 1967. Theory of 

Planned Behavior (TPB) menjelaskan berbagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan seseorang untuk melakukan Tindakan atau perilaku tertentu. Teori ini 

menekankan pentingnya hubungan antara sikap individu terhadap perilaku yang 

dimaksud seperti norma subjektif yang ada disekitar, serta persepsi individu 

mengenai kemampuan untuk mengendalikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan perilaku. Theory of Planned Behavior (TPB) dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: Icek Ajzen, 1991 

Gambar 2. 1. Theory of Planned Behavior (TPB) 

  

Ajzen (1991), mendefinisikan Behavioral beliefs sebagai faktor yang 

menghubungkan individu dengan perilaku yang diinginkan melalui harapan 

terhadap hasil dan pengalaman yang diperoleh. Behavioral beliefs merupakan 

probabilitas subjektif bahwa perilaku tersebut akan menghasilkan hasil atau 

pengalaman tertentu meskipun seseorang mungkin memiliki banyak keyakinan 

sehubungan dengan perilaku apapun, hanya sebagian kecil saja yang dapat 

mengaksesnya. Variabel yang termasuk dalam behavioral beliefs yang (1) adalah 

literasi keuangan, hal ini karena individu yang lebih paham keuangan akan lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan investasi. Kemudian yang ke (2) terdapat 

Persepsi return, hubungannya dengan teori ini karena jika seseorang melihat 

potensi keuntungan tinggi, individu lebih mungkin untuk meletakkan danannya 

untuk berinvestasi di saham sektor perbankan. 

Control Beliefs disebut juga keyakinan kontrol merujuk pada keyakinan 

individu mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat suatu 
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perilaku (Ajzen, 1991). Konsep ini mencerminkan persepsi seseorang terhadap 

berbagai faktor eksternal dan internal yang dapat memengaruhi kemampuannya 

dalam mengambil tindakan. Kekuatan dari setiap keyakinan kontrol bergantung 

pada sejauh mana individu percaya bahwa faktor-faktor tersebut memiliki 

pengaruh. Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap adanya faktor yang 

mempermudah suatu tindakan, semakin tinggi pula persepsi mereka terhadap 

kendali dalam melaksanakan perilaku tersebut. Variabel yang termasuk dalam 

Control Beliefs yaitu persepsi risiko, alasannya karena jika investasi dianggap 

memiliki risiko yang tinggi, individu mungkin enggan meletakkan dananya untuk 

berinvestasi. Kemudian variabel berikutnya yang termasuk dalam Control Beliefs 

yaitu kemajuan teknologi, hal ini karena teknologi yang canggih dapat 

mempermudah individu dalam mengakses informasi dan transaksi pada saham 

sektor perbankan. 

Dari penjelasan Theory of Planned Behavior (TPB) dapat digunakan untuk 

menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan investasi pada 

saham perbankan, dengan mengetahui Behavioral beliefs yang tercerminkan dalam 

variabel Literasi Keuangan, dan Persepsi return, lalu Control Beliefs yang tercermin 

dalam variabel Persepsi risiko dan Kemajuan Teknologi. 

2.1.2  Keputusan Investasi 

Keputusan investasi ialah pilihan yang dibuat sebuah bisnis atau seseorang 

untuk menempatkan dananya pada aset tertentu dengan harapan menghasilkan uang 

di kemudian hari (Amaliyah & Herwiyanti, 2020). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Safryani et al., (2020) menyatakan bahwa keputusan investasi 
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berarti tindakan yang dilakukan seseorang saat ini dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masa depan. Menurut Tandellin dalam (W. W. Putri dan Hamidi, 

2019) indikator dalam keputusan investasi mencakup tiga aspek utama, yaitu: 

1. Return (Tingkat Pengembalian), yang menunjukkan keuntungan yang 

diharapkan dari investasi, seperti dividen, bunga, atau kenaikan nilai aset. 

2. Risk (Risiko), yang menggambarkan kemungkinan terjadinya kerugian akibat 

ketidakpastian pasar. 

3. Time Factor (Waktu), yang berkaitan dengan durasi atau jangka waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan investasi, termasuk kecepatan 

pengembalian modal. 

2.1.3  Literasi Keuangan 

 

Literasi Keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan 

menggunakan berbagai konsep keuangan, seperti suku bunga, anggaran, investasi, 

dan perencanaan keuangan (Wang et al., 2024). Literasi keuangan juga mencakup 

pengetahuan tentang barang dan jasa keuangan serta kemampuan untuk membuat 

keputusan keuangan yang logis. Penelitian yang dilakukan oleh (Wang et al., 2024) 

menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang positif terhadap 

pengembalian investasi. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih 

tinggi cenderung membuat keputusan investasi yang lebih baik dan mendapatkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki tingkat 

literasi keuangan. Literasi keuangan dimanfaatkan untuk memberikan wawasan 

mengenai layanan, suatu lembaga dan produk jasa keuangan serta didalamnya 

terdapat upaya meningkatkan kesejahteraan seseorang (Safryani et al., 2020). 
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Literasi keuangan yang didapat dan dimiliki oleh seseorang membantunya 

membuat tindakan atau keputusan sesuai dengan keinginan (Fadila et al., 2022). 

Menurut W. Putri dan Hamidi (2019), Literasi keuangan dapat dibagi menjadi 4 

aspek, yaitu; 1) Pengetahuan umum mengenai keuangan pribadi, 2) Tabungan dan 

pinjaman, 3) Asuransi, dan, 4) Investasi seperti pengetahuan jenis saham, investasi 

jangka panjang, dan reksa dana. 

2.1.4  Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan suatu proses pandangan, penilaian, dan 

penginterpretasian investor terhadap suatu risiko instrument investasi mengenai 

keputusan investasi (R. A. Putri & Ishanah, 2020). Persepsi risiko juga dapat 

diartikan sebagai suatu faktor yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan 

keputusan investasi, karena investor yang menggunakan persepsi risikonya dengan 

baik dan penuh pertimbangan akan berdampak baik pada investasi yang akan 

dilakukan (Badriatin et al., 2022). Persepsi risiko merujuk pada bagaimana investor 

menilai ketidakpastian dan potensi kerugian yang terkait dengan investasi di pasar 

saham (Ma et al., 2019). Semakin besar risiko yang akan dihadapi oleh para investor 

ketika akan berinvestasi di saham, maka semakin besar pula mereka mengurangi 

partisipasi pada pasar saham yang berdampak pada penurunan likuiditas (Ma et al., 

2019). Penelitian ini menyatakan bahwa persepsi risiko investor memiliki dampak 

yang signifikan terhadap likuiditas pasar saham secara global. Penelitian lain oleh 

(Liu et al., 2024) menyatakan bahwa persepsi risiko merupakan respon langsung 

individu atau manajer Perusahaan terhadap lingkingan ekonomi yang tidak pasti. 
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Menurut Haekal dalam Mauliddiyah., (2021) persepsi seseorang diukur melalui 

beberapa indikator, diantaranya: 

1. Risiko kinerja, yang dimana mencerminkan ketidakpastian tentang apakah 

produk atau jasa akan melakukan seperti yang diharapkan. 

2. Risiko keuangan, ialah ketidakpastian yang terjadi pada keadaan laporan 

keuangan. 

3. Risiko fisik, yaitu potensi bahaya sautu produk atau jasa yang mungkin 

menimbulkan keselamatan orang lain. 

4. Risiko sosial, yaitu ketidakpastian yang disebabkan oleh lingkungan 

masyarakat yang timbul dari pembelian, menggunakan dan membuang. 

5. Risiko psikologis, yang mencerminkan perhatian konsumen mengenai sejauh 

mana suatu produk atau jasa sesuai dengan cara sesuai dengan diri mereka 

sendiri. 

6. Risiko waktu, yaitu ketidakpastian tentang lamanya waktu yang harus 

diivestasikan dalam membeli saham. 

2.1.5  Persepsi Return 

Persepsi return merupakan asumsi calon investor mengenai pengembalian 

dalam investasi (Junaidi, 2019).  Penelitian lain mendefinisikan persepsi return 

sebagai anggapan calon investor terhadap tingkat pengembalian dalam sebuah 

investasi (S. Salsabila, 2020). Semakin besar return yang diperoleh, maka semakin 

besar pula minat investor dalam berinvestasi saham, sebaliknya ketika potensi 

pengembalian minimal, investor menjadi kurang minat terhadap investasi saham 



17 
 

(Kusnandar et al., 2022). Menurut Darmaji dalam penelitian Mauliddiyah., (2021), 

indikator untuk menentukan persepsi return antara lain: 

1. Dividen, merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 

penerbit saham atas keuntungan yang dihasilkan perusahaan. 

2. Capital gain, merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Keuntungan 

ini terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan di saham. 

3. Saham Bonus, saham yang dibagikan perusahaan kepada para pemegang 

saham yang diambil dari agio saham. 

2.1.6  Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi merupakan hasil pengembangan rasionalitas manusia 

yang digunakan untuk mempermudah aktivitas dan meningkatkan efektivitas 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor keuangan melalui financial 

technology (Sarawati Y., 2020). Teknologi ini mencakup penggunaan alat, 

keterampilan, dan prosedur untuk memfasilitasi aktivitas tertentu, seperti 

bertransaksi pada aplikasi investasi yang bertujuan untuk memberikan kemudahan 

pada pengguna selama melakukan aktivitas investasi. Menurut Davis dalam 

Sulistiyaningsih P., (2016), indikator yang digunakan dalam kemajuan teknologi 

yaitu: 

1. Persepsi Kegunaan 

Persepsi kegunaan ialah keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem 

dapat membantu meningkatkan kinerja dan prestasi kerja seseorang. Seperti 

halnya dalam investasi, dengan fasilitas yang diberikan seperti aplikasi 

investasi yang tersedia dalam gawai, seseorang dapat dengan mudah 
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mengunduh lalu menggunakan fasilitas tersebut tanpa harus datang ke 

perusahaan sekuritas. 

2. Persepsi Kemudahan 

Persepsi Kemudahan ialah penilaian seseorang terhadap suatu teknologi yang 

dianggap mudah untuk digunakan. Indicator yang digunakan untuk menilai 

kemudahan tersebut meliputi kemudahan untuk dipelajari, kemudahan dalam 

penggunaannya, dan kemampuan teknologi tersebut untuk membantu 

mengontrol pekerjaan. Dalam aplikasi saham yang diberikan oleh beberapa 

Perusahaan sekuritas memiliki beberapa fitur yang dapat mempermudah 

penggunaan oleh masyarakat dalam melakukan transaksi. 

3. Persepsi Kenyamanan 

Persepsi kenyamanan ialah keadaan dimana seorang individu merasa nayaman 

saat menggunakan teknologi yang digunakannya, sehingga kegiatan dapat 

berlangsung dengan baik. Seperti halnya saat menggunakan aplikasi 

perusahaan sekuritas, mereka menggunakan sebuah aplikasi tanpa ada 

hambatan dalam proses pembelian dan penjualan suatu saham 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk membahas hubungan antara 

Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi Return, dan Kemajuan Teknologi 

terhadap Keputusan Investasi pada Saham sektor Perbankan. Berikut ialah daftar 

penelitian terdahulu yang dapat menunjang penelitian ini. 
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Tabel 2. 1. Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti/ 

Tahun 

Judul  

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Usman et 
al., 2024 

Exploring 
investor attention 

in Shariah 

markets, 
macroeconomic 

influences, and 

corporate 

performance: 
Insights from 

Indonesia 

Dependen: 
Return, Stock 

Liqudity. 

Independen: 
Investor Attention, 

Macroeconomic 

variable (Inflation 

rate, Exchange 
rates, Interest rate). 

Investor Attention tidak 
menunjukkan hubungan 

yang kuat dengan Return, 

sedangkan pada Stock 
Liquidity terdapat 

hubungan positif. 

Macroeconomic variabel 

tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap 

return. 

2. Pea-
Assoung

a et al., 

2024 

Effect of financial 
innovation and 

stakeholders' 

satisfaction on 

investment 
decisions: Does 

internet security 

matter? 

Dependen: 
Investment Decision 

Independen: 

Financial 

Innovation, 
Stakeholders 

Satisfaction, Bank 

Performance, 
Internet Security. 

Financial Innovation dan 
Internet Security memiliki 

hubungan negatif dengan 

Investment decision. 

Sedangkan Stakeholders 
Satisfaction, Bank 

Performance, memiliki 

hubungan positif terhadap 
Investment Decision. 

3. Ilmiah et 

al., 2024 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Persepsi risiko 
terhadap 

Keputusan 

Investasi 
Mahasiswa 

Ekonomi melalu 

Perilaku 

Keuangan 
sebagai Variabel 

Mediasi pada 

Mahasiswa FE 
UNISRI Slamet 

Riyadi Surakarta. 

Dependen: 

Keputusan Investasi 

Mahasiswa FE 
UNISRI 

Independen: 

Literasi Keuangan, 
Persepsi Risiko 

Mediasi: 

Perilaku Keuangan 

Literasi Keuangan dan 

Persepsi risiko 

berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan 

investasi. Perilaku 

keuangan berpengaruh 
signifikan terhadap 

keputusan investasi, 

persepsi risiko 

berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku 

keuangan, literasi 

keuangan tidak dimediasi 
oleh perilaku keuangan 

berpengaruh positif 

terhadap keputusan 
investasi, persepsi risiko 

tidak dimediasi oleh 

perilaku keuangan 

berpengaruh positif 
terhadap keputusan 

investasi. 

4. Kling et 
al., 2023 

Investment 
preferences and 

risk perception: 

Financial agents 

versus clients 

Dependen: 
Investasi yang 

dilakukan oleh 

Agen. 

Independen: 

Penelitian ini 
menekankan pentingnya 

komunikasi yang jelas 

antara agen keuangan dan 

klien terkait dengan 
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 

Judul  

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Persepsi risiko 

Investasi, Preferensi 

Klien, Preferensi 

Agen 

preferensi investasi dan 

persepsi risiko. Meskipun 

agen berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan 
klien, perbedaan persepsi 

dapat mengakibatkan 

keputusan investasi yang 
tidak sesuai dengan 

harapan klien. 

5. (Salmah 

& Kartini 
Harahap, 

2023) 

Pengaruh 

Knowledge 
Investment, 

Persepsi Return 

dan Risiko serta 
Kemajuan 

Teknologi 

terhadap Minat 

Investasi 
Mahasiswa Kota 

Medan di Pasar 

Modal. 

Dependen: Minat 

Investasi 

Mahasiswa. 

Independen: 
Knowledge 

Investment, Persepsi 
return dan risiko, 

serta kemajuan 

teknologi 

Knowledge Investment, 

Persepsi return dan risiko, 
serta kemajuan teknologi 

berpengaruh positif 

terhadap minat investasi 
mahasiswa kota Medan di 

pasar modal. 

6. Widhiast

uti 

Nansih 

Rosalia, 
2022 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, 

Pengetahuan 

Investasi, dan 
Motivasi 

Terhadap Minat 

Investasi 
Generasi Z di 

JABODETABEK 

Dependen: 

Minat Investasi 

Generasi Z  

Independen: 
Literasi Keuangan, 

Pengetahuan 

Investasi, dan 
Motivasi. 

Literasi Keuangan tidak 

berpengaruh terhadap 

minat Investasi Generasi 

Z sedangkan Pengetahun 
Investasi dan Motivasi 

berpengaruh terhadap 

Minat Investasi Generasi 
Z. 

7. (F. 

Salsabila 
& 

Wahyulla

h, 2022) 

Analisis 

Pengaruh 
Pelatihan, 

Pengetahuan, dan 

Persepsi Return 
terhadap 

Keputusan 

Berinvestasi 
Reksadana (Studi 

Kasus mahasiswa 

STIE AMM 

Mataram 2021) 

Dependen: 

Keputusan 
Berinvestasi 

Reksadana 

 

Independen: 

Pelatihan, 

Pengetahuan, 
Persepsi Return 

Pelatihan, Pengetahuan, 

Persepsi Return 
berpengaruh positif 

terhadap Keputusan 

Berinvestasi Reksadana 
pada mahasiswa STIE 

AMM Mataram. 

8. (Rahmi 

et al., 

2022) 

Analisis Faktor 

Pengaruh Minat 

Berinvestasi 

Generasi Z Pada 
Reksadana 

Syariah 

Dependen: 

Minat Berinvestasi 

Generasi Z Pada 

Reksadana Syariah 
Independen: 

Literasi Keuangan, 

Literasi Keuangan, 

Motivasi, Religiusitas, 

Persepsi Kemudahan 

berpengauruh terhadap 
minat berinvestasi 
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No. 
Peneliti/ 

Tahun 

Judul  

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Motivasi, 

Religiusitas, 

Persepsi Kemudahan 

Generasi Z pada 

Reksadana Syariah. 

9. Hermans
son et al., 

2022 

The medium is 
the message: 

Learning 

channels, 

financial literacy, 
and stock market 

participation 

Dependen: 
Stock market 

participation 

Independen: 

Learning channels, 
Financial Literacy 

Learning channels, 
Financial Literacy 

menunjukkan hubungan 

yang positif terhadap 

stock market 
participation. 

10. Subowo, 
2022 

Pengaruh Literasi 
Keuangan, 

Kemajuan 

Teknologi, 

Persepsi Return 
dan Risiko 

terhadap Minat 

Berinvestasi di 
Pasar Modal 

Dependen: 
Minat berinvestasi 

di pasar modal 

Independen: 

Literasi Keuangan, 
Kemajuan 

Teknologi, Persepsi 

Return dan Risiko. 

Literasi Keuangan, 
Kemajuan Teknologi, 

Persepsi Return dan 

Risiko berpengaruh 

signifikan terhadap Minat 
berinvestasi di Pasar 

Modal. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Dilihat dari kajian teori dan kerangka penelitian yang sudah dipaparkan oleh 

peneliti, maka hipotesis dalam penelitian ini meliputi: 

2.3.1  Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Investasi pada 

Saham sektor perbankan 

Literasi Keuangan merupakan kombinasi dari pengetahun, sikap, dan 

perilaku keuangan yang dapat membantu seseorang dalam membuat keputusan 

keuangan yang baik sehingga mencapai kesejahteraan hidup dan terhindar dari 

masalah keuangan (Khairiyati & Krisnawati, 2019).  Peningkatan Pengetahuan 

tentang keuangan tentunya dapat berdampak pada partisipasi yang aktif dalam 

kegiatan terkait keuangan,sikap dan perilaku keuangan pada masyarakat (Gustika 

& Yaspita, 2021).  
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Menurut penelitian yang dilakukan Oleh Siregar dan  Anggraeni (2022), 

dinyatakan bahwa Literasi Keuangan dapat berpengaruh  positif signifikan terhadap 

pengambilan keputusan Investasi mahasiswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Nurchayati dan Perkasa (2024), menyatakan bahwa variabel Literasi Keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan Investasi. 

Dengan menggunakan Theory Planned Behavior, Literasi Keuangan 

diidentifikasi sebagai sikap atau behavioral beliefs dimana dapat membentuk sikap 

positif terhadap investasi karena individu yang memiliki pengetahuan keuangan 

tentunya akan memahami manfaat investasi. Hal ini meningkatkan keyakinan untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih baik. Berdasarkan informasi yang sudah 

diuraikan diatas, maka hipotesisnya : 

H1 = Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Investasi 

pada saham sektor perbankan 

2.3.2 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Keputusan Investasi pada Saham 

sektor perbankan 

Persepsi risiko merupakan suatu persepsi tentang ketidakpastian dan 

konsekuensi yang tidak diinginkan seseorang dari sebuah aktivitas 

(Mardikaningsih, 2019). Sebelum melakukan investasi pada saham, tentunya para 

investor melakukan mitigasi terhadap risiko. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya risiko penurunan harga saham dan terkena likuidasi. Persepsi risiko 

dibentuk secara sosial sebagai hasil dari banyak faktor yang menjadi dasar dari 

perbedaan pengambilan keputusan (Loringhoven F., 2021).  
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Penelitian oleh Sulistyowati. et. al. (2022) menyatakan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi. Penelitian lain menyatakan bahwa 

Persepsi risko tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi dengan alasan 

investor lebih memilih untuk mengurangi kehati-hatiannya dalam berinvestasi dan 

didukung dengan kurangnya bekal pengetahuan akan investasi (Mutawally et al., 

2019) 

Dengan menggunakan Theory Planned Behavior, Persepsi risiko 

diidentifikasi sebagai Keyakinan Kontrol atau Control Beliefs. Dimana jika 

individu memandang risiko yang akan dihadapi itu rendah, maka mereka akan 

merasa yakin bahwa potensi keuntungan yang akan diberikan itu akan tinggi, begitu 

pula sebaliknya. Berdasarkan informasi yang sudah diuraikan diatas, maka 

hipotesisnya: 

H2 = Persepsi Risiko memiliki pengaruh negatif terhadap Keputusan Investasi pada 

saham sektor perbankan. 

2.3.3  Pengaruh Persepsi Return terhadap Keputusan Investasi pada Saham 

sektor perbankan 

Persepsi return merupakan pandangan calon investor terkait Tingkat 

pengembalian investasi (Setyowati et al., 2020). Sebagai investor tentunya akan 

memikirkan seberapa besar Tingkat pengembalian yang dihasilkan Ketika sudah 

melakukan investasi pada saham khususnya di sektor perbankan. pengembalian ini 

berupa capital gain dan dividen. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Junaidi (2019), dinyatakan bahwa 

Persepsi return berpengaruh signifkan terhadap ketertarikan mahasiswa 
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berinvestasi saham di pasar modal. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ummah (2019). Penelitian tersebut menyatakan bahwa persepsi return tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi. 

Dengan menggunakan Theory Planned Behavior, Persepsi return 

diidentifikasi sebagai Keyakinan seseorang tentang konsekuensi dari suatu perilaku 

atau Behavioral beliefs. Dimana jika seseorang yakin bahwa return investasi akan 

memadai dan menguntungkan, sikap mereka terhadap investasi akan semakin 

positif, meningkatkan niat untuk berinvestasi. Berdasarkam informasi yang sudah 

diuraikan diatas, maka hipotesisnya: 

H3 = Persepsi Return memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi 

pada saham sektor perbankan. 

2.3.4  Pengaruh Kemajuan Teknologi terhadap Keputusan Investasi pada 

Saham sektor perbankan 

Kemajuan Teknologi merupakan keadaan dimana era yang telah 

berkembang dengan banyaknya perubahan teknologi yang berkembang menjadikan 

kemudahan untuk mendapatkan informasi (Nurfadilah et al., 2022). Dengan adanya 

kemajuan teknologi, para investor tentunya merasa dipermudah dalam hal 

berinvestasi seperti adanya Aplikasi investasi yang mudah diakses dan platform 

investasi online lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umayka S (2024), menyatakan bahwa 

kemajuan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadp keputusan investasi. 

Peneliti lain juga menyatakan bahwa kemajuan teknologi berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Investasi (Hardiati, 2021). 
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Dengan menggunakan Theory Planned Behavior, kemajuan teknologi 

diidentifikasi sebagai keyakinan kontrol atau Control Beliefs. Dimana teknologi 

yang mudah digunakan, seperti aplikasi investasi atau platform digital, akan 

memengaruhi tingkat penerimaan investor terhadap teknologi tersebut. Hal ini 

membuat investor lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi untuk 

investasi. Investor juga merasa bahwa teknologi banyak membantu mereka dalam 

memahami pasar, mengelola portofolio, dan mengurangi risiko yang pada akhirnya 

akan mempengaruhi Keputusan Investasi. Berdasarkan informasi yang sudah 

diuraikan diatas, maka hipotesisnya: 

H4 = Kemajuan Teknologi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi 

pada saham sektor perbankan. 

2.4  Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif mrupakan proses multifaset yang melibatkan ruang lingkup, objektivitas, 

tujuan, data, dan metode, dengan pertimbangan untuk pengumpulan data, analisis, 

dan pengujian hipotesis. Penelitian kuantitatif penting untuk pengambilan 

keputusan berdasarkan data dan menawarkan gambaran umum tentang 

motivasinya, karakteristik yang menentukan, dan pertimbangan metodologis (Lim, 

2024). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pelaku investor yang 

memiliki rentang umur 17 Tahun sampai dengan 34 Tahun. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), populasi ini berjumlah 11.413.596 pada daerah Jawa Tengah. 

Alasan penelitian dilakukan pada kalangan umur 17 sampai 34 tahun, karena pada 

rentang usia ini, individu mulai menunjukkan minat yang tinggi terhadap investasi 

sebagai langkah awal dalam mengelola keuangan dan membangun kebiasaan 

menabung dengan tujuan memperoleh keuntungan. Hal ini didukung juga dengan 

adanya perkembangan teknologi dan digitalisasi yang semakin pesat, sehingga 

kelompok usia ini memiliki kemudahan dalam mengakses informasi serta 

melakukan aktivitas investasi secara online. 
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Objek penelitian ini ditujukan kepada para pelaku investor yang terdapat 

pada daerah Jawa Tengah dengan umur antara 17 Tahun sampai 34 Tahun. 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Metode 

purposive sampling. Metode ini merupakan teknik pengambilan sampel non-

probabilitas yang digunakan ketika peneliti ingin mempelajari domain budaya 

tertentu dengan melibatkan para ahli yang memiliki pengetahuan mendalam tentang 

topik tersebut (Sekaran, 2006). Menurut Sugiyono, (2019) purposive sampling 

yaitu Teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan sesuai dengan kriteria. 

Adapun kriteria yang ditetapkan dalam metode ini yaitu:  

(1). Responden yang sudah melakukan Investasi saham.  

(2)  Responden berumur kisaran umur 17 tahun sampai 34 Tahun. 

(3) Domisili investor berasal dari Jawa Tengah  

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan 

rumus Slovin dengan toleransi 10%. Berdasarkan Rumus Slovin Perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + N(e)²
 

Keterangan : 

n  : Ukuran sampel 

N  : Ukuran populasi 

e : Batas toleransi kesalahan 

Sehingga jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut : 
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𝑛 =
11.413.596

1 + 11.413.596(10%)²
 

n  = 11.413.596 / (1 + 11.413.596 x 0,01) 

n  = 11.413.596 / (1 + 114.135,96) 

n  = 8.528.458 / 114.135,96  

n  =  99,99 

Berdasarkan perhitungan diatas, didapatkan jumlah sampel minimal dalam 

penelitian ini sebanyak 99,99 responden. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat, peneliti menambah jumlah sampel minimal menjadi 120 responden. 

3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data primer. Data 

primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli atau dari 

objek penelitian melalui teknik pengumpulan data seperti kuesioner, wawancara, 

dan observasi (Sugiyono, 2019).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner atau 

angket. Menurut Sugiyono, (2019), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

dimana peneliti memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini menggunakan google 

form kepada para pelaku investor di Jawa Tengah. Berikut skala likert yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini; 

Tabel 3. 1 Alat Ukur Penelitian 

Pernyataan Skor Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: (Ghozali, 2018) 

 

3.5 Definisi dan Pengukuran Variabel  

Variabel dalam penelitian merupakan informasi atau data terukur yang 

dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan pemilihan serta 

pengukurannya penting untuk mencapai tujuan penelitian (Villasís-Keever & 

Miranda-Novales, 2016). Variabel mengandung nilai atau deskripsi tentang apa 

yang sedang dipelajari dalam sampel atau populasi yang sering kali bervariasi 

dalam nilai atau deskripsi (Kalla, 2022). Variabel seringkali dibagi menjadi dua 

kategori atau lebih dan dapat diukur menggunakan skala (Mackiewicz, 2018). 

3.5.1 Variabel Dependen (Y) 

Menurut Sugiyono (2019), Variabel Dependen sebagian besar dinyatakan 

sebagai keluaran, parameter dan pengaruhnya. Variabel ini bergantung pada 

variabel yang mempengauhi atau akibat dari adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen yang digunakan yaitu Keputusan Investasi (Y). 

3.5.1.1 Keputusan Investasi 

   

Tabel 3. 2 Indikator Keputusan Investasi 

Definisi Variabel Indikator Item Pertanyaan Sumber 

Keputusan 

investasi ialah 

pilihan yang 

Return Saya mengutamakan 

pengembalian dari produk 

investasi yang saya pilih 
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dibuat sebuah 

bisnis atau 

seseorang untuk 

menempatkan 

dananya pada 

aset tertentu 

dengan harapan 

menghasilkan 

uang di kemudian 

hari (Amaliyah & 

Herwiyanti, 

2020) 

Risk Saya mempelajari terlebih 

dahulu risiko apa saja yang 

akan diterima sebelum 

menentukan pilihan 

investasi.. 

 

 

 

 

(W. W. Putri & 

Hamidi, 2019) Time Factor Saya menyeleksi jangka 

waktu dan pengembalian 

yang bisa memenuhi 

ekspektasi dari 

pertimbangan 

pengembalian dan risiko  

 

3.5.2 Variabel Independen (X) 

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

penyebab perubahan pada variabel lain atau disebut juga sebagai variabel dependen 

(Sugiyono, 2019). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Literasi 

Keuangan (X1), Persepsi Risiko (X2), Persepsi Return (X3), dan Kemajuan 

Teknologi (X4).  

3.5.2.1 Literasi Keuangan 

Tabel 3. 3 Indikator Literasi Keuangan 

Definisi dan Variabel Indikator Item Pertanyaan Sumber 

Literasi Keuangan 

merupakan 

pengetahuan, 

keterampilan, dan 

keyakinan yang 

mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas 

pengambilan 

Keputusan dan 

pengelolaan keungan 

untuk mencapai 

kesejahteraan keuangan 

Pengetahuan 

umum mengenai 

keuangan pribadi 

Saya membandingkan 

dengan cermat harga 

produk sebelum membeli 

saham sektor perbankan 

 

W. W. Putri 

& Hamidi, 

2019) 

Simpanan dan 

Pinjaman 

Saya selalu menyisihkan 

uang sebelum 

membelanjakan uang 

bulanan. 

Asuransi 

Saya merasa perlu untuk 

memiliki asuransi untuk 

melindungi aset. 

Investasi 
Untuk mengurangi risiko 

investasi, cara termudah 
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masyarakat. (OJK, 

2022) 

adalah dengan membuat 

portofolio investasi. 

 

3.5.2.2 Persepsi Risiko 

Tabel 3. 4 Indikator Persepsi Risiko 

Definisi dan Variabel Indikator Item Pertanyaan Sumber 

Persepsi risiko 

merupakan suatu proses 

pandangan, penilaian, 

dan penginterpretasian 

investor terhadap suatu 

risiko instrument 

investasi mengenai 

keputusan investasi  

(R. A. Putri & Ishanah, 

2020) 

Risiko kinerja 

Ketika menanamkan 

modal, saya khawatir salah 

dalam memilih Perusahaan. 

(Mauliddi

yah, 

2021) 

Risiko 

Keuangan 

Saya khawatir jika saya 

salah memilih Perusahaan, 

saya akan mengalami 

kerugian 

Risiko fisik 

Tingkat bagi hasil yang 

tidak menentu merupakan 

risiko yang saya hadapi 

ketika berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

Risiko sosial 

Saya merencanakan 

program investasi secara 

teratur tiap bulan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Risiko 

psikologis 

Frustasi dan putus asa akan 

menjadi risiko psikologis 

bagi investor ketika 

mengalami kerugian 

Risiko Waktu 

Banyaknya waktu yang 

tersita merupakan risiko 

ketika berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

 

3.5.2.3 Persepsi Return 

Tabel 3. 5 Indikator Persepsi Return 

Definisi dan 

Variabel 

Indikator Item Pertanyaan Sumber 

Persepsi return 

merupakan asumsi 

calon investor 

mengenai 

Dividen Saya berinvestasi di saham 

sektor perbankan dengan 

harapan mendapat dividen 

yang tinggi. 
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pengembalian 

dalam investasi 

(Junaidi, 2019) 

Capital gain Saya berinvestasi di saham 

sektor perbankan dengan 

harapan akan mendapat 

capital gain. 

 

 

(Mauliddiyah, 

2021) 

 

  
Saham bonus Saya berinvestasi di saham 

sektor perbankan dengan 

harapan mendapat saham 

bonus. 

 

3.5.2.4 Kemajuan Teknologi 

 

Tabel 3. 6 Indikator Kemajuan Teknologi 

Definisi dan Variabel Indikator Item Pertanyaan Sumber 

Kemajuan teknologi 

merupakan hasil 

pengembangan 

rasionalitas manusia 

yang digunakan untuk 

mempermudah 

aktivitas dan 

meningkatkan 

efektivitas berbagai 

aspek kehidupan, 

termasuk dalam sektor 

keuangan melalui 

financial technology 

(Sarawati Y., 2020) 

Persepsi 

Kegunaan 

Menurut saya, dengan 

adanya kemajuan 

teknologi membuat saya 

lebih mudah dalam 

membuat Rekening Dana 

Nasabah (RDN) tanpa 

harus datang ke Sekuritas. 

 

 

 

 

 

 

 

(Sulistiyaningsih, 

2016) 
Persepsi 

Kemudahan 

Menurut saya, kemajuan 

teknologi memberikan 

kemudahan seseorang 

dalam memantau 

pergerakan harga dalam 

saham sektor perbankan.. 

Persepsi 

Kenyamanan 

teknologi membantu saya 

dalam mencari informasi 

mengenai saham sektor 

perbankan di internet. 

 

3.6 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan alat statistik yaitu Statistical Product and 

Service Solution Version 27 (SPSS V2). Dengan melakukan metode olah data 

regresi linear. Hal tersebut dapat dilakukan untuk dapat menguji apakah terdapat 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen atau tidak. 
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3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analis statistik ini dilakukan untuk menganalisis data dalam beberapa tabel 

dan menganalisis hasil yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Statistik 

deskriptif ini terdiri dari gambaran umum tentang mean (rata-rata), max (nilai 

maksimum), nilai minimum (min) dan standar deviasi dari masing masing kategori. 

3.6.2 Uji Instrumen 

3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner yang diberikan sebagai alat penelitian. Dalam uji validitas ini dapat 

dilakukan dengan melihat perbandingan nilai r-hitung dan r-tabelnya. Apabila r-

hitung lebih besar daripada r-tabelnya maka dapat dikatakan variabel tersebut 

dianggap valid. Sebaliknya, ketika r-hitung lebih kecil daripada r-tabelnya maka 

variabel yang akan diteliti dianggap tidak valid. 

3.6.2.2 Uji Realibilitas 

Uji ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana kuesioner sebagai alat 

penelitian bisa diandalkan dengan melakukan uji reabilitas di SPSS. Pada penelitian 

ini uji yang akan dilakukan yaitu dengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha 

(a). Variabel dapat diandalkan atau dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha nya > 0,70. (Ghozali, 2018). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Uji ini umumnya dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data 

yang digunakan dalam penelitian. Pengujian normalitas dapat menjadi cara untuk 
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menentukan kualitas data sebelum melanjutkan ke pengujian yang lebih lanjut. 

Penting untuk melakukan uji normalitas karena jika data tidak terdistribusi normal, 

maka pengujian lebih lanjut tidak dapat dilakukan. Pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov dengan signifikasi 

level sebesar 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikasi dalam pengujian ini ≥ 0,05 

maka dapat dikatakan data tersebut terdistribusi dengan normal, begitu pula 

sebaliknya, apabila nilai signifikasi dalam pengujian ini ≤ 0,05 maka data terebut 

tidak terdistribusi dengan normal. (Ghozali, 2018) 

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolienearitas digunakan untuk bisa menguji data penelitian ini 

apakah terdapat adanya korelasi antara variabel independen dalam model regresi. 

Uji ini bisa dilihat dari Nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 

interpretasinya yaitu : 

1. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance nya kurang dari 0,10 maka terdeteksi 

multikolinieritas. 

2. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance lebih besar dari 0,10, maka tidak 

terdapat multikolinieritas. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk menguji model regresi terjadi 

ketidaksamaan dari penilaian satu dengan penilaian lain. Menurut Ghozali (2018), 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengevaluasi ketidaksamaan varians antar 

satu set data dengan set data lainnya. Pada penelitian ini, Uji Heteroskesdastisitas 
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yang akan digunakan yaitu dengan metode glejser. Pedoman untuk pengambilan 

keputusan pada metode ini yaitu: 

1. Apabila nilai Signifikasi < 0,05 mengindisikasikan bahwa data mengandung 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Apabila nilai Signifikasi > 0,05 mengindikasikan bahwa data bebas dari 

masalah heteroskedastisitas.  

3.6.4 Uji Hipotesis 

3.6.4.1 Uji Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variable-variabel independen 

seperti Literasi Keuangan, Persepsi risiko, Persepsi Return, Kemajuan Teknologi 

terhadap variable dependen yaitu Keputusan Investasi. Model regresi ini akan 

menghasilkan persamaan yang menunjukkan hubungan linier antara variabel 

independent dan variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan sebagai 

berikut; 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Y   : Keputusan Investasi 

X1   : Literasi Keuangan 

X2   : Persepsi Risiko 

X3   : Persepsi Return 

X4   : Kemajuan Teknologi 

α   : Konstanta 

β1, β2, β3, β4  : Koefisien regresi untuk masing-masing variabel 
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e   : Error (Tingkat Kesalaahan) 

3.6.4.2 Uji Determinasi (R²) 

Tujuan dari koefisien determinasi ini adalah untuk memahami hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 dan 1. Jika mendekati 1 maka variabel independen dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan untuk variabel dependen. Jika mendekati 

0 maka semakin kecil kemampuan variabel independen memberikan informasi 

yang dibutuhkan untuk variabel dependen (Y). 

3.6.4.3 Uji F 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan satu variabel independen atau lebih terhadap variabel dependen. Jika 

hasil dari uji f ini memperoleh kurang dari 0,05 maka bisa melakukan analisis 

selanjutnya. 

3.6.4.4 Uji T 

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh parsial yang 

terjadi antara satu variabel independen terhadap variasi variabel dependen. 

Pengambilan keputusan didasarkan nilai signifikasinya, yaitu di angka 5% . Apabila 

nilai nya kurang dari 5% maka variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependennya. Apabila nilainya lebih dari 5 % maka dapat 

disimpulkan variabel independennya tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependennya. Uji ini juga bisa dilihat dari nilai t hitung dengan nilai t tabel 

nya. 
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BAB IV 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti mengenai hubungan antara variabel literasi keuangan, persepsi risiko, 

persepsi return, dan kemajuan teknologi terhadap keputusan investasi pada saham 

sektor perbankan. Data yang dianalisis ialah jawaban dari pokok permasalahan dan 

membuktikan hipotesis. 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Responden yang dituju penelitian ini merupakan masyarakat Indonesia 

khususnya pada daerah Jawa Tengah yang berpengalaman dalam saham dan sudah 

pernah melakukan investasi pada saham sektor perbankan. Kuesioner yang telah 

disiapkan disebar secara online menggunakan google form melalui sosial media dan 

teman yang memenuhi kriteria. Kuesioner di upload pada tanggal 20 Maret 2025 

pukul 14.00 dan ditutup pada tanggal 7 April 2025 pukul 19.00. Hasil pengumpulan 

data yang diperoleh merupakan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentasi 

Kuesioner yang diterima 139 100% 

Kuesioner yang tidak memenuhi syarat 9 6,5% 

Kuesioner yang memenuhi syarat 130 93,5% 

 Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan tabel yang sudah ada diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kuesioner yang telah diterima oleh peneliti sebanyak 139 (100%) dan terdapat 9 
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(6,5%) kuesioner yang tidak memenuhi syarat yaitu tidak memiliki pengalaman 

berinvestasi pada saham sektor perbankan. Maka berdasarkan data tersebut total 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 130 (93,5%) kuesioner 

yang siap untuk dilakukan analisis secara mendalam. 

 

4.2  Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini telah dikelompokkan berdasarkan 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status pekerjaan. 

4.2.1 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

 

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20 – 25 Tahun 63 48,5% 

26 – 29 Tahun 48 36,9% 

30 – 34 Tahun 15 11,5% 

17 – 19 Tahun 4 3,1% 

Total 130 100% 

Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa terdapat 4 (3,1%) yang berusia 17 

sampai 19 tahun, 63 (48,5%) responden yang memiliki usia 20 sampai 25 Tahun, 

kemudian 48 (36,9%) responden yang berusia 26 sampai 29 tahun, lalu 15 (11,5%) 

responden dengan umur 30 sampai 34 tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dari penelitian ini merupakan responden yang memiliki 

umur antara 20 sampai 25 tahun. 
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4.2.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4. 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki - Laki 74 56,9% 

Perempuan 56 43,1% 

Total 130 100% 

Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa total responden Perempuan 

sebesar  56 (43,1%) dan responden laki-laki berjumlah 74 (56,9%). Responden laki 

laki 50% lebih banyak daripada responden perempuan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil yaitu Seseorang yang sudah pengalaman berinvestasi pada saham 

sektor perbankan didominasi oleh laki-laki. 

4.2.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

  

Tabel 4. 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Jumlah Persentase 

Sarjana 74 56,9% 

SMA/SMK 28 21,5% 

Diploma 24 18,5% 

Pascasarjana 4 3,1% 

Total 130 100% 

Sumber: data primer diolah 

Berdasarkan Tabel 4,4 menyatakan bahwa mayoritas responden memiliki 

pendidikan terakhir jenjang Sarjana, yaitu dengan jumlah responden sebanyak 74 

orang atau 56,9%. Selanjutnya, sebanyak 28 responden atau 21,5% merupakan 

lulusan SMA/SMK. Lalu terdapat responden dengan jumlah 24 atau 18,5% 

memiliki pendidikan terakhir Diploma. Dan yang terakhir dengan jumlah 4 atau 
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3,1% mempunyai pendidikan Pascasarjana. Kesimpulannya yaitu sebagian besar 

responden yang mengisi merupakan lulusan Sarjana, yang artinya mereka memiliki 

cukup pengetahuan mengenai investasi.  

4.2.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

 

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 

Status Pekerjaan Jumlah Persentase 

Mahasiswa 60 46,2% 

Pegawai Swasta 38 29,2% 

Pegawai Negeri 19 14,6% 

Wirausaha 12 9,2% 

Pelajar 1 0.8% 

Total 130 100% 

Sumber: data primer diolah. 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dikatakan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa, yaitu sebanyak 60 orang atau 46,2% dari total 130 

responden. Jumlah ini menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa menjadi segmen 

dominan dalam pengambilan data. Hal ini sangat relevan dengan variabel yang 

diangkat dalam penelitian ini yaitu literasi keuangan, mengingat mahasiswa 

merupakan kelompok yang sedang berada dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan pengetahuan termasuk dalam hal pengelolaan keuangan dan 

investasi. Selain itu terdapat 38 orang (29,2%) yang bekerja sebagai pegawai swasta 

dan 19 orang (14,6%) sebagai pegawai negeri. Kedua kelompok ini mencerminkan 

kalangan pekerja formal yang umunya memiliki pendapatan tetap serta memiliki 

potensi yang lebih besar dalam melakukan investasi. Di sisi lain, terdapat responden 

yang bersatatus sebagai Wirausaha yaitu sebesar 12 orang atau (9,2%) yang 

kemungkinan memiliki keberanian yang lebih tinggi dalam menghadapi risiko 
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investasi karena sudah terbiasa dengan ketidakpastian dalam dunia usaha. 

Sementara itu, pelajar hanya berjumlah 1 orang atau (0,8%) sehingga kontribusinya 

secara keseluruhan relatif kecil.  

4.3  Analisis Statistik Deskriptif 

Analsis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, dan standar deviasi dari variabel literasi keuangan, Persepsi Risiko, 

Persepsi Return, Kemauan Teknologi. Setiap variabel ini terdiri dari beberapa 

kategori penilaian dari skala rendah hingga ke tinggi yaitu 1 (sangat tidak setuju), 

2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5 (sangat setuju). Penilaian responden 

terhadap variabel dapat ditentukan berdasarkan perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 n Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Literasi Keuangan 130 11 55 46.18 5.048 

Persepsi Risiko 130 8 40 32.85 4.062 

Persepsi Return 130 7 20 17.24 2.101 

Kemajuan Teknologi 130 10 25 22.22 2.196 

Keputusan Investasi 130 14 35 30.45 2.976 

Valid N (listwise) 130     

Sumber: Lampiran 3 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan hasil analisis setiap variabel 

penelitian menggunakan interval, dimana nilai minimum dari peneltiian responden 

adalah 1 dan nilai maksimumnya adalah 6. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚

Jumlah Kelas
 = 

5−1

5
 = 0,80 
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 Berdasarkan interval diatas maka diperoleh skor rata-rata tiap penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

1. Skor rata-rata 1,00 - 1,79 = Sangat Tidak Setuju 

2. Skor rata-rata 1,80 – 2,59 = Tidak Setuju 

3. Skor rata-rata 2,60 – 3,39 = Netral 

4. Skor rata-rata 3,40- 4,19 = Setuju 

5. Skor rata-rata 4,20 – 5,00 = Sangat Setuju  

Oleh karena itu bisa kita lihat bahwa hasil analisis deskriptif setiap variabel adalah 

sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan 

Variabel literasi keuangan memiliki nilai minimum 11 dengan nilai maksimum 

sebesar 55. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar 46,11 yang jika dibagi 

dengan jumlah item pertanyaan sebesar 11 item akan menghasilkan skor rata-

rata per item sebesar 4,19. Skor ini berada dalam rentang 3,40 – 4,19 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa responden setuju terhadap pernyataan pada variabel 

literasi keuangan. Selain itu, nilai standar deviasi untuk variabel literasi 

keuangan ialah 5,048 yang berarti bahwa penyebaran data untuk variabel ini 

adalah 5,048 dari total 130 responden. 

2. Persepsi Risiko 

Variabel persepsi risiko memiliki nilai minimum 8 dengan nilai maksimum 

sebesar 40. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar 32,85 dan jika dibagi 

dengan jumlah item pertanyaan sebesar 8 item akan menghasilkan skor rata-
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rata per item sebesar 4,11. Skor ini juga termasuk dalam kategori Setuju (3,40-

4,19). Nilai standar deviasi pada variabel ini yaitu sebesar 4,062 yang berarti 

penyebaran data pada variabel persepsi risiko sebesar 4,062 dari 130 

responden. 

3. Persepsi Return 

Variabel persepsi return memiliki nilai minimum 7 dengan nilai maksimum 

sebesar 20. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar 17,24, dan jika dibagi 

dengan 4 item pertanyaan akan menghasilkan skor rata rata 4,31. Skor ini 

berada pada rentang 4,20-5,00, sehingga dikategorikan bahwa responden 

Sangat Setuju atas variabel persepsi return. Nilai standar deviasi pada variabel 

persepsi return sebesar 2,101 yang dapat dimaknai bahwa penyebaran data 

pada variabel persepsi return sebesar 2,101 dari 130 responden.  

4. Kemajuan Teknologi 

Pada variabel kemajuan teknologi, terdapat nilai minimum sebesar 10 dan nilai 

maksimum sebesar 25. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar 22,22. Jika 

dibagi dengan 5 item dapat diperoleh skor rata-rata per item sebesar 4,44. Skor 

ini termasuk dalam kategori Sangat Setuju (4,20-5,00). Nilai standar deviasi 

pada variabel kemajuan teknologi yaitu sebesar 2,196 yang dapat diartikan 

bahwa penyebaran data variabel ini 2,196 dari 130 responden. 

 

5. Keputusan Investasi 

Variabel keputusan investasi memiliki nilai minimum 14 dengan nilai 

maksimum sebesar 35. Nilai rata-rata pada variabel ini sebesar 30,45 dan juka 
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dibagi dengan 7 item pertanyaan, maka diperoleh skor rata-rata per item 

sebesar 4,35. Skor ini berarti responden menyetujui atas variabel keputusan 

investasi. Nilai standar deviasi pada variabel keputusan investasi yaitu 2,976 

yang memiliki arti bahwa penyebaran data variabel keputusan investasi sebesar 

2,976 dari 130 responden. 

4.4 Hasil Uji Instrumen 

4.4.1  Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu kuesioner dapat 

dianggap sah atau valid. Sebuah kuesioner dapat dianggap valid apabila pertanyaan-

pertanyaannya dapat mengungkapkan dengan tepat apa yang ingin diukur (Ghozali, 

2018). Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Pearson Product Moment. Jika nilai signifikansi untuk masing-masing 

item kuesioner yang terdapat dalam penelitian ini lebih besar dibanding r-tabelnya, 

maka item tersebut dapat dinyatakan valid. Berikut merupakan tabel hasil uji 

variabel untuk lima variabel yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan kepada 

130 responden: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
r-tabel Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

1 0,502 0,1710 Valid 

2 0,546 0,1710 Valid 

3 0,503 0,1710 Valid 

4 0,426 0,1710 Valid 

5 0,604 0,1710 Valid 

6 0,578 0,1710 Valid 

7 0,582 0,1710 Valid 

8 0,498 0,1710 Valid 

9 0,605 0,1710 Valid 

10 0,624 0,1710 Valid 

11 0,584 0,1710 Valid 
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Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 
r-tabel Keterangan 

Persepsi 

Risiko  
(X2) 

1 0,482 0,1710 Valid 

2 0,522 0,1710 Valid 

3 0,682 0,1710 Valid 

4 0,542 0,1710 Valid 

5 0,695 0,1710 Valid 

6 0,571 0,1710 Valid 

7 0,693 0,1710 Valid 

8 0,528 0,1710 Valid 

Persepsi 
Return  

(X3) 

1 0,773 0,1710 Valid 

2 0,721 0,1710 Valid 

3 0,717 0,1710 Valid 

4 0,767 0,1710 Valid 

Kemajuan 

Teknologi 

(X4) 

1 0,701 0,1710 Valid 

2 0,618 0,1710 Valid 

3 0,620 0,1710 Valid 

4 0,752 0,1710 Valid 

5 0,724 0,1710 Valid 

Keputusan 

Investasi 
(Y) 

1 0,645 0,1710 Valid 

2 0,619 0,1710 Valid 

3 0,546 0,1710 Valid 

4 0,730 0,1710 Valid 

5 0,602 0,1710 Valid 

6 0,608 0,1710 Valid 

7 0,631 0,1710 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas yang sudah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa semua item yang terdapat dalam 

variabel independen dan dependen adalah valid, sehingga dapat dilanjutkan 

ke tahap uji berikutnya. Setiap butir pertanyaan dalam kuesioner 

menunjukkan r-hitung yang lebih besar daripada r-tabelnya yaitu sebesar 

0,1710 yang berarti bahwa item tersebut telah memenuhi kriteria validitas 

dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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4.4.2  Hasil Uji Reliabilitas 

Dalam menentukan kelayakan kuesioner sebagai alat ukur dalam penelitian, 

pengujian yang dilakukan tidak hanya menggunakan pengujian validitas, tetapi juga 

diperlukan untuk melakukan uji reliabilitas (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini, uji 

reliabilitas yang akan digunakan yaitu metode Cronbach Alpha, yang bertujuan 

untuk mengukur konsistensi internal dari sebuah instrumen. Adapun hasil dari 

pengujian reliabilitas dalam penelitian ini yang akan ditampilkan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) 0,768 Reliabel 

Persepsi Risiko (X2) 0,738 Reliabel 

Persepsi Return (X3) 0,732 Reliabel 

Kemajuan Teknologi (X4) 0,715 Reliabel 

Keputusan Investasi (Y) 0,740 Reliabel 

Sumber: Lampiran 5 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0,70. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua instrumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel dapat dikatakan sebagai reliabel. Variabel Literasi Keuangan (X1) 

memperoleh nilai sebesar 0,768, Persepsi Risiko (X2) sebesar 0,738, dan Persepsi 

Retun (X3) sebesar 0,732, yang mencerminkan tingkat konsistensi internal yang 

baik. Sementara itu, pada variabel Kemajuan Teknologi (X4) memiliki nilai 0,715 

dan Keputusan Investasi(Y) sebesar 0,740 yang juga menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut memiliki reliabilitas yang dapat diterima. Berdasarkan hasil ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam kuesioner mampu mengukur 
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variabelnya secara konsisten dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam analisis 

selanjutnya. 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik merupakan rangkaian tes yang digunakan dalam 

analisis regresi linear untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah 

memenuhi ketentuan dasar. Pemenuhan asumsi ini sangat penting agar hasil analisis 

yang diperoleh bersifat valid, tidak mengandung bias, dan dapat dipercaya. Uji 

asumsi klasik menjadi sangat krusial terutama dalam penerapan regresi linear 

berganda. Adapun beberapa aspek utama yang diuji dalam proses ini akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

4.5.1 Hasil Uji Normalitas 

Langkah pertama dalam pengujian asumsi klasik pada penelitian ini yaitu 

uji normalitas, yang bertujuan untuk melihat apakah data yang digunakan menyebar 

secara normal atau tidak. Dalam proses ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Pemilihan metode ini didasarkan 

pada jumlah sampel yang cukup besar, yaitu sebanyak 130 responden. Uji ini 

dianggap lebih tepat digunakan untuk sampel yang berukuran besar karena mampu 

memberikan hasil yang lebih akurat dalam mendeteksi distribusi data. Hasil dari uji 

ini kemudian akan ditampilkan ke dalam tabel berikut sebagai dasar untuk 

mengetahui apakah data layak digunakan dalam analisis regresi. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

Sumber: Lampiran 6 



48 
 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari batas signifikansinya yaitu sebesar 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi dengan 

normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi 

normalitas yang menjadi salah satu syarat dalam analisis regresi linear berganda. 

4.5.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi 

yang kuat antar variabel independen dalam model regresi linier berganda. Salah 

satu cara untuk mendeteksi adanya gejala multikolinearitas adalah dengan melihat 

nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih 

dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka model regresi dapat dikatakan bebas 

dari masalah multikolinearitas. Berikut hasil pengujian multikolinearitas dalam 

penelitian ini yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

      

LiterasiKeuangan 0.497 2.013 

PersepsiRisiko 0.442 2.260 

PersepsiReturn 0.452 2.212 

KemajuanTeknologi 0.768 1.302 

Dependent Variable: Keputusan Investasi 

Sumber: Lampiran 7 

Berdasarkan tabel hasil penelitian yang ditampilkan, dapat diketahui bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. Hal ini ditunjukkan oleh 
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nilai tolerance dari setiap variabel independent yang berada di atas 0,1 serta nilai 

VIF yang berada dibawah angka 10. Dengan demikian, model regresi dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria atau bebas dari gejala multikolinearitas. 

4.5.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah variabel independen 

dalam peneltian memberikan penraguh signifikan terhadap residual atau error dari 

model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan metode glejser 

test. Jika nilai signifikansi (Sig.) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

Berikut hasil dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini yang disajikan 

dalam tabel: 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

(Constant) 0.813 0.418 

LiterasiKeuangan 0.047 0.963 

PersepsiRisiko -1.333 0.185 

PersepsiReturn 0.650 0.517 

KemajuanTeknologi 0.845 0.400 

Sumber: Lampiran 8 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dikatakan nilai signifikansi pada 

masing-masing variabel diatas > 0.05 yang artinya tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada penelitian ini. 
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4.6 Hasil Uji Hipotesis 

4.6.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel independent secara Bersama berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Hasil dari analisis ini akan ditampilkan pada tabel berikut untuk 

menggambarkan hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. β Std. Error Beta 

(Constant) 7.147 2.265  3.155 0.002 

LiterasiKeuangan 0.203 0.054 0.345 3.736 0.001 

PersepsiRisiko 0.049 0.072 0.066 0.677 0.499 

PersepsiReturn 0.191 0.137 0.135 1.393 0.166 

KemajuanTeknologi 0.406 0.101 0.299 4.030 0.001 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada penelitian ini, persamaan 

regresi dengan menggunakan nilai β (Unstandardized Coefficients) yaitu sebagai 

berikut: 

  Y = 7.147+0.203X1+0.049X2+0.191X3+0.406X4 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Konstanta (7.147), Apabila semua variabel independennya bernilai nol, maka 

Keputusan investasi diperkirakan akan bernilai 7.147. 
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2. Literasi Keuangan (0.203), menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan 

pada variabel literasi keuangan akan meningkatkan keputusan investasi 

sebesar 0.203. 

3. Persepsi Risiko (0.049), menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit pada 

variabel persepsi risiko akan meningkatkan keputusan investsai sebesar 0.049 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

4. Persepsi Return (0.191), menunjukkan bahwa pada setiap peningkatan 1 unit 

variabel persepsi return akan meningkatkan keputusan investasi sebesar 

0.191 dengan asumsi variabel lain konstan. 

5. Kemajuan Teknologi (0.406), menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 unit 

variabel kemajuan teknologi akan meningkatkan keputusan investasi sebesar 

0.406 dengan asumsi variabel lain konstan.  

4.6.2 Hasil Uji Determinan (R²) 

Uji ini diperlukan agar mengethaui seberapa besar persentase variabel 

dependen terhadap variabel independennya. Hasil uji koefisien determinan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Determinan 

R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0.685 0.470 0.453 2.201 

Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan hasil uji determinan diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,453 atau setara dengan 45,3%. Artinya, variabel independen dalam 
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penelitian ini yaitu literasi keuangan, persepsi risiko, persepsi return, kemajuan 

teknologi secara Bersama-sama mampu menjelaskan 45,3% variasi dari variabel 

dependennya, yaitu Keputusan Investasi. Sementara itu, sisanya sebesar 54,7% 

terjadi karena adanya faktor-faktor lain di luar model peneltiian ini.  

4.6.3 Hasil Uji F 

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independent dalam model memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan 

terhadap variabel dependen. Dalam pengujian ini, tingkat signifikansi yang 

digunakan yaitu sebesar 0,05 atau 5%. Berikut merupakan hasil uji signifikansi 

simulatan (Uji F): 

Tabel 4. 14 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 536.653 4 134.163 27.698 0.001 

Residual 605.470 125 4.844   

Total 1142.123 129    

Sumber: Lampiran 11 

Berdasarkan tabel di atas, hasil analis diperoleh nilai F hitung sebesar 

27.698 dengan tingkat signifikansi 0.001. Karena nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan layak dan 

signifikan secara statistik serta variabel independen secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya. 
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4.6.4 Hasil Uji T 

Uji T digunakan untuk menilai sejauh mana masing-masing variabel 

independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap keputusan investasi, serta melihat arah dari positif atau 

negatif dari pengaruh tersebut. Dalam penelitian ini, signifikansi yang digunakan 

ditetapkan sebesar 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikansi suatu variabel lebih kecil 

dari 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya, jika lebih besar, maka hipotesis 

ditolak. Berikut hasil dari uji T dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 15 Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

β 
Std. 

Error 
Beta 

(Constant) 7.147 2.265  3.155 0.002 

LiterasiKeuangan 0.203 0.054 0.345 3.736 0.001 

PersepsiRisiko 0.049 0.072 0.066 0.677 0.499 

PersepsiReturn 0.191 0.137 0.135 1.393 0.166 

KemajuanTeknologi 0.406 0.101 0.299 4.030 0.001 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

Sumber: Lampiran 12 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. H1 = Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. 

Nilai signifikansi untuk variabel ini yaitu 0,001, artinya lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan secara signifikan dan positif 

memengaruhi varibel keputusan investasi. Artinya, semakin tinggi tingkat 
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literasi keuangan seseorang, semakin besar kemungkinan untuk menagmbil 

keputusan investasi yang tepat pad saham sektor perbankan. 

2. H2 = Persepsi Risiko berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. 

variabel persepsi risiko memiliki nilai signifikansi 0,499, yang menandakan 

lebih besar dari batasan nilai signifikansi yang ditetapkan 0,05. Hal ini berarti 

bahwa persepsi risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan investasi. Dengan kata lain, tingkat persepsi risiko tidak terbukti 

secara statistik mempengaruhi keputusan seseorang untuk berinvestasi di 

saham sektor perbankan dalam penelitian ini. 

3. H3 = Persepsi Return berpengaruh positif terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. 

Nilai signifikansi variabel ini adalah sebesar 0,166 yang artinya lebih besar dari 

batasan nilai signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05 atau 5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi 

return dengan keputusan investasi. Walaupun arah pengaruhnya positif, tetapi 

tidak cukup kuat untuk disimpulkan signifikan dalam penelitian ini. 

4. H4 = Kemajuan Teknologi berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 

pada saham sektor perbankan. 

Variabel kemajuan teknologi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 

artinya lebih kecil dari batasan nilai signifikansi yang ditetapkan yaitu 0,05 

atau 5%. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap keputusan investasi. Semakin canggih teknologi 
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yang tersedia, seperti platform investasi digital dan informasi yang mudah 

diakses, tentunya semakin besar juga kemungkinan seseorang akan melakukan 

investasi di saham perbankan. 

4.7 Pembahasan 

4.7.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Investasi pada 

Saham sektor perbankan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Literasi Keuangan (X1) menunjukkan nilai 

signifikansi 0,001 yang artinya lebih kecil dari nilai Batasan signifikansinya (0,05). 

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Keputusan Investasi (Y). Nilai t-hitung yang positif 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, 

maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan 

investasi, khususnya pada saham sektor perbankan. 

Literasi keuangan mencakup pemahaman terhadap konsep keuangan dasar, 

kemampuan mengelola keuangan pribadi, serta pengetahuan mengenai risiko dan 

potensi imbal hasil dari investasi. Dalam penelitian ini, mayoritas responden 

memiliki pengetahuan dan pemahaman akan literasi keuangan yang baik. Artinya, 

dengan literasi keuangan, individu cenderung akan lebih bijaksana dan pandai 

dalam mengelola aset yang dimilikinya (Safryani et al., 2020).  

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan lebih percaya diri 

dan rasional dalam mengambil keputusan investasi karena mereka mampu 

menganalisis informasi yang tersedia secara kritis serta memahami konsekuensi 
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dari setiap alternatif pilihan investasi yang ada khususnya pada instrumen saham 

sektor perbankan. 

Temuan ini diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu. Gustika dan 

Yaspita (2021), menyatakan bahwa individu yang memiliki pemahaman keuangan 

yang tinggi cenderung memiliki perilaku investasi yang lebih terencana. Khairiyati 

dan Krisnawati (2019) menjelaskan bahwa kombinasi antar pengetahuan, sikap, dan 

perilaku keuangan membentuk kemampuan individu dalam membuat keputusan 

yang rasional. Siregar dan Anggraeni (2022) menunjukkan bahwa individu dengan 

tingkat literasi keuangan yang tinggi memiliki kecenderungan lebih besar untuk 

berinvestasi karena mampu memahami dan menilai produk investasi secara 

objektif. Sementara itu, Nurchayati dan Perkasa (2024) menyimpulkan bahwa 

pemahaman terhadap manajemen pribadi, seperti membuat anggaran dan 

memahami instrument investasi, dapat meningkatkan kemampuan individu untuk 

menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan kondisi dan tujuan finansialnya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah 

diajukan yaitu literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

investasi pada saham sektor perbankan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

H¹ diterima.  

4.7.2 Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Investasi pada Saham 

sektor perbankan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Persepsi Risiko (X2) memiliki nilai 

signifikansi 0,499 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi (Y). Meskipun nilai koefisien 

positif, nilai signifikansi yang melebihi ambang batas 0,05 mengindikasikan bahwa 

tingkat persepsi individu terhadap risiko tidak secara langsung memengaruhi 

keputusan mereka dalam berinvestasi pada saham sektor perbankan.  

Dalam penelitian ini, persepsi risiko diukur melalui enam indicator utama 

seperti: risiko kinerja, risiko keuangan, risiko fisik, risiko sosial, risiko psikologis, 

dan risiko waktu. Namun demikian, hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi 

individu terhadap potensi kerugian dari investasi belum cukup kuat untuk 

mempengaruhi keputusan investasi mereka.  

Sebagian besar responden tampaknya tidak menjadikan risiko baik yang 

berkaitan dengan ketidakpastian hasil, potensi kerugian finansial, maupun dampak 

psikologis dan sosial sebagai faktor utama dalam mempertimbangkan investasi. Hal 

ini terjadi karena mayoritas responden memiliki literasi keuangan yang tinggi, 

sehingga mereka memahami bahwa risiko merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari aktivitas investasi. Dengan pemahaman tersebut, investor 

cenderung telah memiliki strategi untuk mengidentifikasi dan memitigasi risiko, 

sehingga tidak terlalu dipengaruhi oleh perasaan rasa takut terhadap risiko yang 

akan dihadapi.(Adnyana & Iswanto, 2021) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa temuan terdahulu. Penelitian 

oleh R. A. Putri dan Ishanah (2020) menunjukkan bahwa persepsi risiko tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi karena investor menganggap 

jika selama risiko dapat dipahami dan dikendalikan, maka keputusan investasi tetap 
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dapat dilakukan. Prasetio et al (2023) menemukan bahwa alasan persepsi risiko 

tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi karena banyak investor yang 

terdorong oleh tren pasar dan informasi dari media sosial dalam mengambil 

keputusan investasi, sehingga perhatian terhadap risiko menjadi kurang. Sementara 

itu, Mutawally et al (2019) menjelaskan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh 

terhadap keputusan investasi karena sebagian investor membuat keputusan 

berdasarkan intuisi atau mengikuti perilaku orang lain tanpa mempertimbangkan 

risiko secara mendalam. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang telah 

diajukan, yaitu persepsi risiko berpengaruh terhadap keputusan investasi pada 

saham sektor perbankan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa H² ditolak. 

4.7.3 Pengaruh Persepsi Return Terhadap Keputusan Investasi pada Saham 

sektor perbankan 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan peneliti, variabel persepsi return 

memiliki nilai signifikansi 0,166 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi 

return tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Investasi (Y). 

Meskipun nilai koefisien regresi bersifat positif, nilai signifikansi yang melebihi 

ambang batas 0,05 menunjukkan bahwa persepsi individu terhadap potensi 

keuntungan dari investasi belum cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan 

mereka dalam berinvestasi pada saham sektor perbankan. 

Dalam penelitian ini, persepsi return diukur melalui beberapa indikator 

utama, yaitu dividen, capital gain, dan saham bonus. Ketiga indikator tersebut 
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mempresentasikan bentuk keuntungan yang mungkin diperoleh investor dari 

kepemilikan saham. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa harapan 

responden terhadap ketiga bentuk return tersebut belum menjadi pertimbangan 

utama dalam proses pengambilan keputusan investasi. Hal ini karena ketiga  

indikator tersebut umumnya baru dirasakan dalam jangka waktu tertentu, bukan 

langsung setelah melakukan investasi. Investor pada umumnya menyadari bahwa 

tingkat return yang tinggi seringkali sebanding dengan tingkat risiko yang tinggi 

juga. Mereka lebih mempertimbangkan kestabilan harga saham, fundamental 

perusahaan, dan aspek jangka panjang dari investasi.(Savanah & Takarini, 2021) 

Temuan ini didukung oleh sejumlah penelitian terdahulu. Melati Widiantika 

et al., (2021) menyatakan bahwa persepsi return tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan investasi, karena dalam kondisi pasar yang dinamis dan tidak 

pasti, investor tidak hanya mempertimbangkan imbal hasil, tetapi juga tingkat 

keamanan dan stabilitas investasi. Penelitian oleh Khairul (2020) menyatakan 

bahwa perilaku investor pemula cenderung tidak dipengaruhi oleh return yang 

tinggi karena masih berada pada tahap eksplorasi dan belajar. Sementara itu, 

Adnyana dan Iswanto, (2021) juga menemukan bahwa meskipun return dianggap 

sebagai motivasi utama dalam berinvestasi, namun dalam praktiknya banyak 

investor tidak sepenuhnya memahami mekanisme return, sebagaimana dividen 

dibagikan atau bagaimana capital gain terbentuk.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi return belum menjadi 

faktor dominan untuk memengaruhi keputusan investasi pada saham sektor 
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perbankan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis ketiga, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis H³ ditolak. 

4.7.4 Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Keputusan Investasi pada 

Saham sektor perbankan 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kemajuan Teknologi (X4) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa kemajuan 

teknologi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Investasi (Y). Koefisien 

regresi yang positif dan nilai signifikansi yang berada jauh di bawah ambang batas 

0,05 mengindikasikan bahwa peningkatan kemajuan teknologi memberikan 

dampak nyata dalam mendorong individu untuk mengambil keputusan berinvestasi, 

khususnya di sektor saham perhankan. 

Dalam penelitian ini, kemajuan teknologi diukur melalui beberapa indikator 

seperti Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Kenyamanan. 

Persepsi kegunaan mencerminkan sejauh mana teknologi dianggap memberikan 

manfaat langsung dalam proses investasi. Persepsi kemudahan menggambarkan 

seberapa mudah teknologi digunakan tanpa memerlukan keterampilan teknis yang 

kompleks, sedangkan persepsi kenyamanan mencakup perasaan aman, fleksibel, 

dan bebas hambatan saat menggunakan teknologi untuk berinvestasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan 

dampak positif dari penggunaan teknologi dalam aktivitas investasi mereka. dengan 

teknologi, mereka mampu menyederhakan proses transaksi, menyediakan 
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informasi yang relevan, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam pengambilan 

keputusan khususnya di saham sektor perbankan.(Nurfadilah et al., 2022) 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian terdahulu. Hardiati (2021) menyatakan 

bahwa kemajuan teknologi meningkatkan minat dan kenyamanan investor karena 

memberikan kemudahan akses terhadap pasar modal, terutama melalui aplikasi 

investasi berbasis digital. Penelitian oleh Umayka dan Hary S (2024) menyatakan 

bahwa teknologi berperan penting dalam membentuk perilaku investasi yang lebih 

proaktif, terutama di kalangan investor muda seperti kemudahan akses terhadap 

informasi keuangan, data pasar, serta analisis saham melalui plaform digital. Yusuf 

(2019) menemukan bahwa penggunaan fitur digital seperti simulasi investasi dan 

data real-time tidak hanya meningkatkan pemahaman investor, tetapi juga 

mempercepat proses pengambilan keputusan. Sementara itu, Nurfadilah et al (2022) 

menyatakan bahwa kemajuan teknologi berfungsi sebagai fasilitator utama dalam 

mendukung keputusan investasi yang cepat dan tepat seperti melakukan analisis 

pasar secara instan, memantau pergerakan harga saham, serta mengatur portofolio 

secara mandiri tanpa bergantung pada perantara. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah 

dibuat yaitu kemajuan teknologi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi pada saham sektor perbankan dan dapat disimpulkan bahwa H4 diterima. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh Literasi 

Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi Return, dan Kemajuan Teknologi terhadap 

Keputusan Investasi pada saham sektor perbankan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Literasi Keuangan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

Keputusan Investasi pada saham sektor perbankan, yang artinya Responden 

dalam penelitian ini menunjukkan tingkat pemahaman keuangan yang cukup 

baik, seperti pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi, risiko, dan 

produk investasi. Dengan pemahaman tersebut, membantu mereka dalam 

membuat keputusan investasi yang lebih objektif dan terencana, khususnya 

dalam memilih saham sektor perbankan, sehingga tidak serta merta mengikuti 

tren. 

2. Persepsi Risiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan 

Investasi pada saham sektor perbankan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden sudah memiliki literasi yang cukup dan menyadari adanya risiko 

namun tidak menjadikan risiko sebagai hambatan utama dalam berinvestasi 

karena mereka sudah mempunyai strategi untuk memitigasi risiko dan tetap 

berani mengambil keputusan investasi pada saham sektor perbankan.  
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3. Persepsi Return tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

Keputusan Investasi pada saham sektor perbankan. Meskipun return seperti 

dividen, capital gain, dan saham bonus merupakan motivasi umum dalam 

investasi, responden dalam penelitian ini lebih mengutamakan kestabilan harga 

saham, fundamental perusahaan, serta pertimbangan jangka panjang. Return 

belum menjadi pertimbangan utama responden karena sadar bahwa hasil 

investasi umumnya tidak langsung dirasakan dan membutuhkan waktu. 

4. Kemajuan Teknologi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

Keputusan Investasi pada saham sektor perbankan. Dengan adanya kemudahan 

akses terhadap informasi, platform digital yang user-friendly, serta fleksibilitas 

dalam melakukan transaksi, responden merasa lebih nyaman dan percaya diri 

dalam berinvestasi. Teknologi telah membantu mereka menyederhanakan 

proses investasi serta meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan 

di pasar modal 

 

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Berikut merupakan keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas, di mana proses pengumpulan data 

dilakukan dalam jangku waktu yang singkat, sehingga tidak memungkinkan 

untuk memperluas jangkauan responden lebih luas. 

2. Penelitian ini merupakan metode survei menggnakan kuesioner sehingga 

peneliti tidak mampu mengontrol secara ketat seluruh pernyataan responden 
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yang mengisi kuesioner dan terkadang jawaban yang diberikan oleh respoden 

tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan dan mungkin bermanfaat bagi penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan usia 

responden agar hasil penelitian lebih mencerminkan gambaran umum investor 

saham secara lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi keputusan investasi seperti stabilitas perusahaan, 

fundamental perusahaan, motivasi pribadi, dan pengaruh media sosial 

3. Penelitian selanjutnya bisa melakukan studi lanjutan dengan meneliti 

keputusan investasi pada saham di sektor lain, seperti properti, energi, 

pertambangan, agar dapat dilihat apakah pengaruh variabel-variabel yang diuji 

tetap konsisten atau berbeda. 

5.4 Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting baik dari sisi 

akademis maupun praktis. Implikasinya yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Akademis 

Penelitian ini mendukung penerapan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam 

memahami faktor yang mempengaruhi keputusan investasi, khususnya pada 

saham sektor perbankan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan 



65 
 

teknologi, sebagai representasi control beliefs berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan investasi, sementara persepsi risiko dan persepsi return tidak. 

Temuan ini dapat memperkaya pengembangan TPB, khususnya dalam 

memahami perilaku generasi muda yang cenderung lebih dipengaruhi oleh 

kemudahan dan kenyamanan teknologi. 

2. Implikasi Praktis bagi Investor  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian investor belum menjadikan 

risiko dan return sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan, 

sehingga perlu peningkatan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

analisis risiko dan potensi keuntungan agar keputusan investasi lebih tepat dan 

terukur. Sementara itu, kemajuan teknologi yang terbukti berpengaruh 

signifikan memberikan manfaat bagi investor untuk mempermudah akses 

informasi dan transaksi, sehingga pengambilan keputusan investasi menjadi 

lebih cepat, mudah, dan efektif. 

3. Implikasi bagi Penyedia Layanan Investasi 

Penyedia layanan investasi dan regulator seperti OJK dan BEI disarankan 

untuk terus mengembangkan platform yang mudah digunakan dan informatif, 

serta memperkuat program literasi keuangan agar meningkatkan kualitas 

keputusan investasi masyarakat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI RISIKO, 

PERSEPSI RETURN, KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI PADA SAHAM SEKTOR PERBANKAN 

 

AssalamualaikumWr.Wb. 

 

Saya Muhammad Ulil Albab, mahasiswa aktif di Universitas Islam Indonesia 

Program Studi Akuntansi S1 yang sedang melaksanakan tugas akhir untuk 

memenuhi persyaratan gelar S1- Akuntansi. Judul penelitian yang saya lakukan 

adalah "PENGARUH LITERASI KEUANGAN, PERSEPSI RISIKO, PERSEPSI 

RETURN, KEMAJUAN TEKNOLOGI TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI 

PADA SAHAM SEKTOR PERBANKAN" 

 

Saya mohon kesediaan anda untuk meluangkan waktu dengan menjadi responden 

dalam penelitian ini. Responden penelitian ini ditujukan untuk saudara/i yang 

memenuhi kriteria berikut: 

1.Responden sudah melakukan Investasi  

2.Responden berumur minimal 17 sampai 34 Tahun 

3. Alamat Responden berasal dari Jawa Tengah  

Sehubungan dengan maksud tersebut, di tengah kesibukan saudara/i, saya mohon 

ketersediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Diharapkan dapat 

mengisi setiap poin pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya. 

Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir saya, maka 

seluruh data dan informasi responden akan dijaga kerahasiaannya. 

 

Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan rentang 1-5 dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 
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Apabila terdapat pertanyaan mengenai kuesioner ini, silahkan hubungi saya melalui 

e-mail 21312207@students.uii.ac.id 

Demikian saya mohon bantuan kepada saudara/i yang sudah berinvestasi untuk 

bersedia mengisi kuesioner. Saya mengucapkan terimakasih atas partisipasi dan 

bantuan peserta responden untuk mengisi kuesioner yang telah saya berikan. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Hormat saya, 

Muhammad Ulil Albab 

 

Identitas Responden 

 Nama    : 

 Jenis Kelamin   : L/P 

 Usia    : 

a. 17-19 Tahun 

b. 20-25 Tahun 

c. 26-29 Tahun 

d. 30-34 Tahun 

 Tingkat Pendidikan  : 

a. SMA/SMK 

b. Diploma 

c. Sarjana 

d. Pascasarjana 

 Status Pekerjaan  : 

a. Pelajar 

b. Mahasiswa 

c. Pegawai Swasta 

d. Pegawai Negeri 

e. Wirausaha 

f. Lainnya…. 

 Asal Domisili Jawa Tengah : 

 Apakah anda memiliki pengalaman berinvestasi di saham sektor 

perbankan? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan rentang 1-5 dengan keterangan 

sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak setuju 
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2 = Tidak setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat setuju 

 

1. Keputusan Investasi 

 

No Keputusan Investasi 

(Y) 

Keterangan 

STS TS N S SS 

a. Return / Tingkat pengembalian 

1. Saya mengutamakan 

pengembalian dari 

produk investasi yang 

saya pilih 

     

2. Saya berusaha mencari 

berbagai macam 

informasi penting dari 

berbagai pihak untuk 

mengetahui 

pengembalian yang akan 

saya terima. 

     

b. Risiko 

3. Saya mempelajari 

terlebih dahulu risiko 

apa saja yang akan 

diterima sebelum 

menentukan pilihan 

investasi. 

     

4. Saya dapat mengerti 

bagaimana cara 

mengurangi risiko dalam 

berinvestasi. 

     

c. Faktor waktu 

5. Saya menyeleksi jangka 

waktu dan pengembalian 

yang bisa memenuhi 

ekspektasi dari 

pertimbangan 

pengembalian dan risiko 

     

6. Meyakini diri sendiri 

mampu menyelesaikan 

persoalan keuangan. 

     

7. Meyakini diri sendiri 

mampu melakukan 

sesuatu dengan tepat. 
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2. Literasi Keuangan 

 

No Literasi Keuangan (X1) Keterangan 

STS TS N S SS 

a. Pengetahuan umum mengenai keuangan pribadi 

1. Saya membandingkan 

dengan cermat harga 

produk sebelum membeli 

saham. 

     

2. Saya selalu membuat 

anggaran pengeluaran 

dan pemasukan setiap 

hari 

     

3. Menghindari penipuan 

keuangan adalah salah 

satu manfaat literasi 

keuangan. 

     

b. Simpanan dan Pinjaman 

4. Untuk memiliki kartu 

ATM seseorang harus 

memiliki rekening bank 

     

5. Saya selalu menyisihkan 

uang sebelum 

membelanjakan uang 

bulanan 

     

c. Asuransi 

6. Saya merasa perlu untuk 

memiliki asuransi jiwa 

untuk melindungi diri 

     

7. Asuransi dapat dijadikan 

sarana untuk menabung 

dan berinvestasi 

     

d. Investasi 

8. Saham memiliki 

pertumbuhan investasi 

yang tinggi selama 

periode waktu beberapa 

tahun. 

     

9. Saya merencanakan 

program investasi secara 

teratur tiap bulan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 
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10. Saya bisa melihat 

beberapa peluang bisnis 

yang ada disekitar saya 

     

11. Untuk mengurangi risiko 

investasi, cara termudah 

adalah dengan membuat 

portofolio investasi. 

     

 

3. Persepsi Risiko 

 

No Persepsi Risiko (X2) Keterangan 

STS TS N S SS 

1. Tingkat bagi hasil yang 

tidak menentu 

merupakan risiko yang 

saya hadapi ketika 

berinvestasi di saham 

sektor perbankan 

     

2. Harga jual yang tidak 

menentu merupakan 

risiko yang saya hadapi 

ketika berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

     

3. Ketika menanamkan 

modal, saya khawatir 

salah dalam memilih 

Perusahaan. 

     

4. Saya khawatir jika saya 

salah memilih 

Perusahaan, saya akan 

mengalami kerugian. 

     

5. Kerugian di pasar modal 

dapat membuat saya 

kehilangan harta. 

     

6. Frustasi dan putus asa 

akan menjadi risiko 

psikologis bagi investor 

ketika mengalami 

kerugian 

     

7. Banyaknya waktu yang 

tersita merupakan risiko 

ketika berinvestasi di 

saham sektor perbankan. 

     

8. Investasi saham sektor 

perbankan di pasar 
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modal mengharuskan 

saya untuk selalu up to 

date terhadap informasi 

seputar investasi. 

 

4. Persepsi Return 

 

No Persepsi Return (X3) Keterangan 

STS TS N S SS 

1. Saya berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

dengan harapan 

mendapat dividen yang 

tinggi. 

     

2. Saya berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

dengan harapan akan 

mendapat capital gain. 

     

3. Saya berinvestasi 

dengan prediksi harga 

saham akan naik. 

     

4. Saya berinvestasi di 

saham sektor perbankan 

dengan harapan 

mendapat saham bonus. 

     

 

5. Kemajuan Teknologi 

 

No Kemajuan Teknologi 

(X4) 

Keterangan 

STS TS N S SS 

1. Menurut saya, dengan 

adanya kemajuan 

teknologi membuat saya 

lebih mudah dalam 

membuat Rekening 

Dana Nasabah (RDN) 

tanpa harus datang ke 

Sekuritas. 

     

2. Menurut saya, kemajuan 

teknologi membantu 

saya dalam mencari 

informasi mengenai 

saham sektor perbankan 

di internet. 
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3. Menurut saya, kemajuan 

teknologi memberikan 

kemudahan seseorang 

dalam memantau 

pergerakan harga dalam 

saham sektor perbankan. 

     

4. Menurut saya, berbagai 

informasi yang ada di 

internet memberikan 

kemudahan terutama 

dalam memilih agen 

penjual saham 

perbankan yang dapat 

dipercaya. 

     

5. Menurut saya, beberapa 

agen penjual saham 

sektor perbankan sudah 

diawasi oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). 

     

 

Lampiran 2 : Jawaban Responden 

1. Literasi Keuangan 

X1 = LITERASI KEUANGAN 

Total 

X1 

X1.

1 

X1.

2 

X1.

3 

X1.

4 

X1.

5 

X1.

6 

X1.

7 

X1.

8 

X1.

9 

X1.1

0 

X1.1

1 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 4 3 5 4 5 3 5 4 5 47 

3 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 48 

5 3 4 4 5 4 5 3 5 4 5 47 

4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 46 

4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 47 

5 3 4 3 5 4 5 3 5 4 5 46 

4 5 3 4 4 5 5 3 5 4 4 46 

5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 49 

4 5 3 4 4 5 4 5 3 5 4 46 

4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 46 

4 5 3 4 4 5 4 5 3 5 4 46 

3 5 3 4 4 5 4 5 3 4 5 45 

3 5 4 5 5 3 5 3 4 4 5 46 

4 5 3 4 4 5 3 5 4 5 4 46 

5 3 4 4 5 3 5 3 5 4 5 46 

4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 47 
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5 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 49 

3 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 48 

4 5 3 4 5 5 4 5 3 5 4 47 

4 5 3 4 5 5 4 5 3 5 4 47 

4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 47 

5 5 3 4 5 5 4 3 5 4 5 48 

5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 52 

4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 46 

5 4 5 4 3 5 4 2 3 3 5 43 

5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 52 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 52 

3 4 5 3 4 5 3 4 5 5 3 44 

5 3 5 5 4 4 3 5 4 4 5 47 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 50 

5 4 5 5 3 4 2 4 4 4 4 44 

5 3 5 5 3 4 4 3 3 3 4 42 

4 2 3 5 4 4 2 4 4 4 4 40 

4 4 4 5 3 4 4 3 3 3 4 41 

4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 36 

4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

3 4 5 3 4 5 3 3 4 5 5 44 

4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 3 45 

5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 47 

4 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 42 

4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 45 

5 4 5 3 3 3 3 4 3 3 3 39 

5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 51 

3 3 1 4 4 2 5 5 5 1 2 35 

4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 46 

4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 46 

3 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 44 

3 4 3 5 4 5 3 4 4 3 4 42 

4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 40 

3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 35 

5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 49 

5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 52 

5 4 5 5 4 5 3 4 3 3 5 46 

4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 50 

4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 50 
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4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 48 

5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 3 47 

4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 5 5 5 4 5 4 2 4 3 4 45 

4 3 3 5 4 3 4 4 4 3 4 41 

5 2 5 5 2 1 5 4 2 2 5 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 51 

5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 44 

4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 40 

5 3 5 5 4 3 3 3 4 5 5 45 

3 4 3 4 3 2 1 4 4 5 5 38 

5 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 47 

5 3 5 5 3 3 3 5 4 5 5 46 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 52 

3 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 48 

4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 48 

5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 50 

4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 49 

5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 50 

3 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 47 

3 5 4 5 5 3 5 4 5 4 5 48 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 49 

5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 49 

5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 51 

4 5 3 4 5 5 4 5 3 4 5 47 

5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 49 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 49 

5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 52 

5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 50 

4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 4 45 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 48 

5 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 47 

4 5 3 4 5 5 3 5 4 5 4 47 

4 5 3 4 5 4 4 5 3 5 4 46 

4 5 3 4 5 5 3 5 4 5 4 47 

4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 43 

4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 48 

4 5 3 5 4 3 5 4 4 5 4 46 

4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 4 47 

4 4 5 5 3 5 5 3 4 4 5 47 

5 4 5 5 3 5 3 4 4 4 5 47 

5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 49 
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5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 54 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 42 

4 5 3 4 4 5 3 3 4 5 5 45 

4 2 5 5 3 4 4 4 4 4 5 44 

4 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 44 

3 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 50 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 49 

4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 47 

4 4 5 4 4 4 1 4 4 4 4 42 

5 3 4 5 1 1 3 2 2 4 3 33 

4 2 5 5 4 5 4 5 4 4 4 46 

5 3 4 4 2 2 2 4 4 5 5 40 

4 5 5 2 4 5 4 5 4 4 5 47 

4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 4 46 

4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 5 48 

4 5 5 3 4 5 4 5 3 4 5 47 

5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 48 

4 5 3 4 5 4 4 5 3 5 4 46 

5 3 5 4 4 5 3 4 5 4 4 46 

4 5 3 4 5 4 5 5 3 4 5 47 

4 5 3 5 4 5 5 4 5 3 4 47 

4 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 46 

4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 46 

 

2. Persepsi Risiko 

X2 = PERSEPSI RISIKO 

Total X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

5 5 4 4 5 5 5 5 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 5 3 5 4 4 5 35 

5 4 4 5 3 5 4 5 35 

5 4 4 5 3 5 4 5 35 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 3 4 4 5 4 3 32 

4 4 5 4 5 5 4 5 36 

4 5 4 3 5 4 5 5 35 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 
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4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 3 4 4 5 4 3 32 

4 5 3 4 5 4 5 4 34 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 3 4 3 5 4 5 33 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

3 5 4 5 5 3 5 4 34 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 3 4 4 5 4 5 34 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 4 5 4 5 4 5 4 35 

5 4 4 4 3 4 2 5 31 

4 5 5 4 4 5 5 5 37 

4 5 5 4 4 5 4 5 36 

5 5 5 5 4 4 3 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 3 3 4 30 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

4 5 5 5 3 5 5 5 37 

3 4 4 3 4 4 5 5 32 

5 4 2 4 1 3 2 5 26 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 

4 5 2 3 2 5 1 5 27 

4 5 4 5 2 5 3 5 33 

3 3 3 3 2 4 3 5 26 

4 4 4 2 3 4 3 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 3 4 3 3 3 4 27 

3 3 4 4 4 4 4 4 30 

3 4 3 5 4 3 4 3 29 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 5 5 5 4 4 4 5 36 

5 4 5 4 5 5 5 4 37 

4 3 4 4 3 3 3 3 27 

3 4 2 3 2 3 3 3 23 

4 5 4 5 4 5 1 5 33 

2 5 2 1 1 5 3 5 24 

4 5 2 3 2 4 2 5 27 

3 5 3 3 5 3 4 5 31 

4 4 3 3 4 3 4 5 30 

4 3 4 3 4 4 3 3 28 

4 4 5 5 4 5 4 4 35 
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4 3 4 4 4 3 4 3 29 

4 5 3 3 1 3 3 1 23 

4 5 4 5 3 5 5 5 36 

5 5 4 3 4 5 3 4 33 

4 4 3 4 3 4 4 5 31 

4 4 5 5 4 4 5 5 36 

3 4 4 4 5 5 4 4 33 

5 5 4 5 3 3 3 5 33 

4 4 5 4 4 4 4 5 34 

4 5 3 3 3 4 3 5 30 

4 4 4 3 3 3 4 3 28 

1 5 5 5 5 5 5 5 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 5 5 5 5 4 4 37 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 

3 3 4 4 4 4 4 3 29 

3 4 3 3 3 4 3 3 26 

4 5 5 5 2 4 3 5 33 

4 5 2 4 3 4 3 5 30 

3 3 5 5 3 5 3 5 32 

5 5 4 4 2 4 4 4 32 

4 5 5 3 5 4 5 4 35 

4 5 3 4 4 5 4 5 34 

4 5 4 5 5 4 5 5 37 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

5 5 4 5 4 5 4 4 36 

4 5 5 3 5 4 5 5 36 

4 4 5 3 5 4 5 4 34 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

4 5 4 4 5 4 5 5 36 

5 5 4 5 4 4 5 4 36 

4 5 3 4 4 5 3 4 32 

5 4 4 5 4 5 5 4 36 

4 4 5 4 5 4 4 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 5 4 4 5 5 4 36 

4 5 3 4 4 5 4 5 34 

4 4 5 4 5 5 4 5 36 

4 5 3 4 5 5 4 5 35 

4 5 3 4 4 5 3 4 32 

4 5 3 4 5 5 4 5 35 

4 5 3 4 5 5 3 4 33 

4 5 3 3 3 2 2 4 26 
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5 4 5 4 4 5 3 4 34 

4 5 5 3 4 5 4 4 34 

5 3 5 5 4 3 5 4 34 

4 5 5 4 5 5 4 4 36 

5 5 5 5 4 4 3 4 35 

4 5 4 4 5 5 5 5 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 4 5 4 5 4 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 5 4 5 3 5 4 33 

4 4 4 5 3 4 3 5 32 

4 4 2 3 3 4 2 4 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

1 1 1 1 1 1 1 1 8 

4 4 3 4 3 4 3 4 29 

5 2 2 2 4 5 2 5 27 

4 4 4 2 4 4 2 4 28 

4 4 3 3 4 5 4 5 32 

5 5 4 4 4 4 3 4 33 

5 5 4 4 2 5 2 4 31 

4 5 3 4 5 4 5 4 34 

3 5 5 4 3 4 5 4 33 

5 5 4 4 5 4 4 5 36 

4 5 4 3 5 5 4 5 35 

4 5 4 5 5 4 3 5 35 

5 3 5 4 4 5 4 5 35 

5 4 5 3 4 5 5 4 35 

5 5 4 5 3 4 5 4 35 

4 5 3 4 5 4 5 4 34 

4 5 3 4 5 4 5 5 35 

4 5 3 4 5 4 5 4 34 

 

 

3. Persepsi Return 

X3 = PERSEPSI RETURN 

Total X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 

4 3 4 3 14 

5 5 5 5 20 

5 5 4 5 19 

4 5 5 4 18 

4 5 4 4 17 
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4 5 5 4 18 

4 5 5 4 18 

3 5 4 5 17 

4 5 3 4 16 

5 4 5 5 19 

4 5 3 4 16 

4 5 5 4 18 

4 5 5 4 18 

4 5 5 4 18 

5 5 3 4 17 

4 5 3 4 16 

4 5 5 4 18 

5 4 5 4 18 

4 5 3 4 16 

4 5 3 4 16 

4 5 5 4 18 

3 5 4 5 17 

4 5 4 5 18 

5 5 4 5 19 

5 5 5 4 19 

5 5 5 4 19 

5 4 4 4 17 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 4 5 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

5 3 3 4 15 

3 4 5 4 16 

4 4 5 5 18 

4 4 4 3 15 

4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

5 4 4 5 18 

3 5 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 5 4 17 

3 3 4 4 14 

3 3 3 3 12 
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5 4 5 5 19 

1 1 3 2 7 

4 5 4 5 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 4 19 

3 4 4 4 15 

4 5 4 5 18 

3 4 4 4 15 

4 4 5 3 16 

5 5 5 5 20 

4 5 4 2 15 

4 4 5 5 18 

4 4 5 5 18 

4 5 4 4 17 

5 5 5 5 20 

4 4 5 4 17 

4 4 5 5 18 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 4 4 5 18 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 4 4 3 15 

5 4 5 5 19 

4 4 4 3 15 

4 4 5 5 18 

5 5 4 4 18 

5 5 5 4 19 

4 5 5 4 18 

5 4 5 5 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 5 5 4 18 

5 4 5 4 18 

4 4 5 4 17 

4 5 4 4 17 

4 4 5 4 17 

4 5 5 4 18 

4 4 5 5 18 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

4 5 5 4 18 
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5 3 5 4 17 

4 5 4 4 17 

5 5 4 4 18 

4 5 5 4 18 

5 5 5 4 19 

5 4 5 3 17 

3 3 4 3 13 

5 5 4 4 18 

4 5 5 5 19 

4 5 5 5 19 

4 4 5 5 18 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 5 4 5 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

4 4 4 4 16 

1 2 2 2 7 

4 4 4 4 16 

4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 5 4 18 

5 3 4 3 15 

4 5 4 3 16 

4 5 5 4 18 

4 5 4 4 17 

5 4 5 4 18 

4 5 5 4 18 

5 4 4 5 18 

5 4 5 5 19 

5 4 5 4 18 

5 4 5 4 18 

5 5 5 4 19 

5 5 5 5 20 
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4. Kemajuan Teknologi 

X4 = KEMAJUAN TEKNOLOGI 

Total X4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 

3 4 4 4 4 19 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 4 23 

4 5 5 3 4 21 

3 5 5 4 3 20 

4 5 5 3 4 21 

4 5 4 4 5 22 

4 5 5 3 4 21 

4 5 3 4 4 20 

5 4 5 5 4 23 

4 5 4 5 5 23 

5 5 4 5 5 24 

5 5 4 5 5 24 

4 5 4 3 4 20 

4 5 3 4 5 21 

4 5 3 4 4 20 

5 5 4 5 5 24 

4 5 5 3 4 21 

4 5 3 4 4 20 

4 5 5 3 4 21 

5 5 5 4 5 24 

4 5 5 4 5 23 

4 5 5 4 5 23 

5 3 5 5 4 22 

5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 24 

5 4 5 3 2 19 

5 5 5 5 5 25 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 4 5 24 

5 5 5 5 4 24 

3 4 5 4 3 19 

4 5 5 5 4 23 

4 3 4 5 4 20 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 5 23 

4 4 4 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

5 4 5 4 3 21 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 5 4 22 

5 5 5 4 4 23 

5 4 5 5 5 24 

5 4 5 4 4 22 

3 3 4 4 5 19 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 5 3 21 

4 5 4 4 4 21 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 5 22 

4 4 5 5 4 22 

5 4 5 5 4 23 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

4 4 3 3 3 17 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

5 4 4 3 2 18 

5 5 5 3 4 22 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 4 24 

5 5 4 5 5 24 

4 5 3 4 4 20 

5 4 5 5 4 23 

4 4 5 4 4 21 

5 5 4 4 5 23 

4 5 5 3 4 21 
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4 5 4 5 5 23 

5 4 5 5 4 23 

5 4 4 5 5 23 

4 4 5 5 4 22 

4 5 3 4 4 20 

5 4 5 5 4 23 

4 5 5 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 5 5 23 

4 5 3 4 4 20 

4 5 4 5 5 23 

4 5 4 4 5 22 

4 5 4 4 5 22 

4 5 5 3 4 21 

4 5 5 5 4 23 

5 4 5 5 5 24 

5 4 4 4 4 21 

4 5 3 4 5 21 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 5 5 24 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 4 23 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

5 5 4 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 

4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 20 

2 2 2 2 2 10 

4 5 5 4 4 22 

5 5 5 4 4 23 

4 4 4 4 4 20 

5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 25 

5 5 4 4 3 21 

4 5 5 5 4 23 

5 4 4 5 4 22 

5 5 4 5 4 23 

5 4 4 4 5 22 

4 5 5 5 5 24 

5 5 4 4 4 22 
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4 5 5 5 4 23 

5 5 5 5 4 24 

5 5 5 4 5 24 

5 5 4 4 5 23 

5 5 5 5 5 25 

 

 

5. Keputusan Investasi 

Y = KEPUTUSAN INVESTASI 

Total Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 4 5 5 4 5 33 

5 3 4 4 5 4 5 30 

4 5 3 4 4 5 4 29 

4 5 3 4 5 5 4 30 

4 5 4 4 5 3 4 29 

4 5 4 4 4 5 4 30 

4 5 4 4 5 3 4 29 

4 4 5 4 5 4 5 31 

4 5 3 4 5 5 4 30 

3 5 4 5 5 3 4 29 

4 5 3 4 4 5 4 29 

4 5 3 4 5 4 5 30 

4 5 5 3 5 4 5 31 

4 5 3 5 4 5 5 31 

4 5 3 5 4 5 5 31 

5 5 5 4 4 5 4 32 

5 3 5 4 5 5 3 30 

5 4 5 5 3 4 5 31 

4 5 5 3 5 4 5 31 

4 5 3 5 4 4 5 30 

4 5 5 3 5 4 5 31 

4 5 4 5 5 3 5 31 

4 5 5 5 4 5 5 33 

3 5 4 4 4 5 5 30 

4 5 4 3 4 3 3 26 

3 4 5 3 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 4 4 5 33 

4 5 5 4 5 5 5 33 
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5 5 4 5 5 5 4 33 

4 5 5 3 4 5 5 31 

3 3 3 3 4 4 4 24 

5 5 4 5 5 5 4 33 

4 4 5 3 4 4 4 28 

5 4 5 4 4 4 4 30 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 3 4 3 3 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 3 5 4 5 4 3 28 

4 4 5 5 4 4 4 30 

4 4 5 4 4 4 4 29 

5 5 4 5 4 5 4 32 

3 3 4 4 4 4 4 26 

3 4 5 3 5 4 4 28 

4 5 5 4 4 4 5 31 

3 3 4 4 4 4 5 27 

5 4 5 5 4 5 5 33 

4 5 4 3 4 4 4 28 

3 5 4 3 2 4 5 26 

4 3 5 4 5 3 5 29 

5 5 3 3 4 3 5 28 

5 5 5 4 4 5 4 32 

4 4 5 5 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 5 5 4 4 4 30 

4 3 4 4 5 4 5 29 

5 4 4 4 4 5 5 31 

5 4 4 4 5 5 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 5 5 4 3 4 4 29 

4 4 5 5 4 5 5 32 

4 4 4 4 3 3 4 26 

5 5 5 5 4 2 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

3 5 5 5 5 5 5 33 

5 4 5 3 3 3 5 28 

5 4 3 3 3 4 4 26 

5 4 4 4 4 4 5 30 

3 3 3 3 3 4 4 23 
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5 5 4 4 4 5 5 32 

4 5 5 5 4 5 5 33 

5 4 5 5 4 3 4 30 

5 4 4 5 4 5 5 32 

5 5 4 5 4 4 5 32 

5 5 4 5 4 4 5 32 

4 5 3 4 5 5 4 30 

4 5 5 5 5 4 5 33 

4 5 4 5 5 4 4 31 

5 4 5 5 4 5 5 33 

5 5 4 5 5 4 5 33 

4 5 5 5 4 5 4 32 

4 4 5 4 5 5 4 31 

4 4 5 4 5 4 4 30 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 4 5 4 5 4 31 

4 5 4 5 5 4 5 32 

5 4 5 4 4 5 5 32 

4 5 5 4 5 4 5 32 

4 5 5 5 5 4 5 33 

5 5 5 4 5 5 4 33 

4 5 5 5 4 5 4 32 

4 4 5 5 5 5 5 33 

4 5 4 5 4 4 5 31 

4 4 5 5 5 4 5 32 

5 4 5 4 4 5 5 32 

4 4 4 4 4 4 4 28 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 4 5 5 34 

5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 4 5 4 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 4 4 4 5 5 30 

5 4 5 4 5 5 5 33 

4 4 5 3 4 3 3 26 

4 4 4 3 3 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 5 29 

2 2 2 2 2 2 2 14 

4 4 5 4 4 4 4 29 

5 5 5 5 4 4 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 28 

4 4 5 4 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 4 4 33 
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4 5 5 5 4 4 4 31 

4 5 4 5 5 4 5 32 

4 5 3 4 5 4 4 29 

4 5 5 4 4 4 5 31 

5 4 4 4 5 4 5 31 

3 3 3 3 4 3 4 23 

5 5 5 4 5 4 5 33 

5 5 4 5 5 5 5 34 

5 4 4 5 5 4 4 31 

4 5 3 4 5 4 5 30 

4 5 4 5 5 5 5 33 

5 5 5 5 5 5 5 35 

 

Lampiran 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Literasi 
Keuangan 

130 11 55 46.18 5.048 

Persepsi 

Risiko 
130 8 40 32.85 4.062 

Persepsi 
Return 

130 7 20 17.24 2.101 

Kemajuan 

Teknologi 
130 10 25 22.22 2.196 

Keputusan 
Investasi 

130 14 35 30.45 2.976 

Valid N 

(listwise) 
130         

 

Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 

1. Literasi Keuangan 

Correlations 

  
X1.
1 

X1.
2 

X1.
3 

X1.
4 

X1.
5 

X1.
6 

X1.
7 

X1.
8 

X1.
9 

X1.
10 

X.1.
11 

Total
X1 

X1.1 

Pearson 
Correla
tion 

1 
-

.01
0 

.48
9** 

.39
6** 

-
.01

1 

.22
5* 

.19
9* 

.09
3 

.25
6** 

.247
** 

.277
** 

.502*

* 

Sig. (2-
tailed) 

  
.90

9 
.00

0 
.00

0 
.89

8 
.01

0 
.02

3 
.29

2 
.00

3 
.005 .001 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.2 

Pearson 
Correla
tion 

-
.01

0 
1 

-
.04

7 

.02
6 

.55
1** 

.36
5** 

.32
2** 

.26
9** 

.16
6 

.383
** 

.181
* 

.546*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.90
9 

  
.59

7 
.76

6 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

2 
.05

9 
.000 .040 .000 
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N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.3 

Pearson 
Correla
tion 

.48
9** 

-
.04

7 
1 

.30
4** 

-
.02

2 

.25
3** 

.14
1 

.04
6 

.31
6** 

.232
** 

.331
** 

.503*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.59

7 
  

.00

0 

.80

1 

.00

4 

.11

0 

.60

3 

.00

0 
.008 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.4 

Pearson 
Correla
tion 

.39
6** 

.02
6 

.30
4** 

1 
.01

8 
.04

3 
.20
7* 

.04
7 

.26
4** 

.110 
.292

** 
.426*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.76
6 

.00
0 

  
.84

0 
.62

8 
.01

8 
.59

2 
.00

2 
.212 .001 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.5 

Pearson 
Correla
tion 

-
.01

1 

.55
1** 

-
.02

2 

.01
8 

1 
.32
6** 

.40
9** 

.37
2** 

.36
2** 

.358
** 

.235
** 

.604*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.89
8 

.00
0 

.80
1 

.84
0 

  
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.00

0 
.000 .007 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.6 

Pearson 

Correla
tion 

.22
5* 

.36
5** 

.25
3** 

.04
3 

.32
6** 

1 
.20
0* 

.26
9** 

.19
9* 

.266
** 

.238
** 

.578*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.01
0 

.00
0 

.00
4 

.62
8 

.00
0 

  
.02

2 
.00

2 
.02

3 
.002 .006 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.7 

Pearson 
Correla
tion 

.19
9* 

.32
2** 

.14
1 

.20
7* 

.40
9** 

.20
0* 

1 
.15

8 
.39
7** 

.130 
.285

** 
.582*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.02
3 

.00
0 

.11
0 

.01
8 

.00
0 

.02
2 

  
.07

2 
.00

0 
.140 .001 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.8 

Pearson 
Correla
tion 

.09
3 

.26
9** 

.04
6 

.04
7 

.37
2** 

.26
9** 

.15
8 

1 
.11

3 
.418

** 
.218

* 
.498*

* 

Sig. (2-

tailed) 

.29

2 

.00

2 

.60

3 

.59

2 

.00

0 

.00

2 

.07

2 
  

.19

9 
.000 .013 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.9 

Pearson 
Correla

tion 

.25
6** 

.16
6 

.31
6** 

.26
4** 

.36
2** 

.19
9* 

.39
7** 

.11
3 

1 
.341

** 
.262

** 
.605*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.00
3 

.05
9 

.00
0 

.00
2 

.00
0 

.02
3 

.00
0 

.19
9 

  .000 .003 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X1.1
0 

Pearson 
Correla
tion 

.24

7** 

.38

3** 

.23

2** 

.11

0 

.35

8** 

.26

6** 

.13

0 

.41

8** 

.34

1** 
1 

.328
** 

.624*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.00
5 

.00
0 

.00
8 

.21
2 

.00
0 

.00
2 

.14
0 

.00
0 

.00
0 

  .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X.1.1
1 

Pearson 

Correla
tion 

.27
7** 

.18
1* 

.33
1** 

.29
2** 

.23
5** 

.23
8** 

.28
5** 

.21
8* 

.26
2** 

.328
** 

1 
.584*

* 

Sig. (2-
tailed) 

.00
1 

.04
0 

.00
0 

.00
1 

.00
7 

.00
6 

.00
1 

.01
3 

.00
3 

.000   .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 
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Total
X1 

Pearson 

Correla
tion 

.50
2** 

.54
6** 

.50
3** 

.42
6** 

.60
4** 

.57
8** 

.58
2** 

.49
8** 

.60
5** 

.624
** 

.584
** 

1 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.00
0 

.000 .000   

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

 

2. Persepsi Risiko 
Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TotalX2 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

1 .193* .274** .322** .131 .292** .081 .204* .482** 

Sig. (2-
tailed) 

  .028 .002 .000 .136 .001 .362 .020 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.2 

Pearson 

Correlation 
.193* 1 .111 .164 .252** .310** .267** .322** .522** 

Sig. (2-
tailed) 

.028   .210 .062 .004 .000 .002 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.3 

Pearson 
Correlation 

.274** .111 1 .306** .486** .217* .530** .128 .682** 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .210   .000 .000 .013 .000 .146 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

.322** .164 .306** 1 .119 .246** .209* .260** .542** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .062 .000   .178 .005 .017 .003 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.5 

Pearson 
Correlation 

.131 .252** .486** .119 1 .222* .637** .193* .695** 

Sig. (2-
tailed) 

.136 .004 .000 .178   .011 .000 .028 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.6 

Pearson 

Correlation 
.292** .310** .217* .246** .222* 1 .159 .457** .571** 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 .013 .005 .011   .071 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.7 

Pearson 
Correlation 

.081 .267** .530** .209* .637** .159 1 .132 .693** 

Sig. (2-
tailed) 

.362 .002 .000 .017 .000 .071   .133 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

X2.8 

Pearson 
Correlation 

.204* .322** .128 .260** .193* .457** .132 1 .528** 

Sig. (2-
tailed) 

.020 .000 .146 .003 .028 .000 .133   .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 
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TotalX2 

Pearson 
Correlation 

.482** .522** .682** .542** .695** .571** .693** .528** 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 130 130 130 130 130 130 130 130 130 

 

3. Persepsi Return 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TotalX3 

X3.1 

Pearson 
Correlation 

1 .399** .422** .467** .773** 

Sig. (2-tailed)   .000 .000 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 

X3.2 

Pearson 
Correlation 

.399** 1 .331** .402** .721** 

Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 

X3.3 

Pearson 
Correlation 

.422** .331** 1 .415** .717** 

Sig. (2-tailed) .000 .000   .000 .000 

N 130 130 130 130 130 

X3.4 

Pearson 
Correlation 

.467** .402** .415** 1 .767** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000   .000 

N 130 130 130 130 130 

TotalX3 

Pearson 
Correlation 

.773** .721** .717** .767** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 130 130 130 130 130 
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4. Kemajuan Teknologi 

 

Correlations 

  X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 TotalX4 

X4.1 

Pearson 
Correlation 

1 .297** .367** .452** .319** .701** 

Sig. (2-
tailed) 

  .001 .000 .000 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 

X4.2 

Pearson 
Correlation 

.297** 1 .226** .220* .442** .618** 

Sig. (2-
tailed) 

.001   .010 .012 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 

X4.3 

Pearson 
Correlation 

.367** .226** 1 .341** .174* .620** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .010   .000 .048 .000 

N 130 130 130 130 130 130 

X4.4 

Pearson 
Correlation 

.452** .220* .341** 1 .501** .752** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .012 .000   .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 

X4.5 

Pearson 
Correlation 

.319** .442** .174* .501** 1 .724** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .048 .000   .000 

N 130 130 130 130 130 130 

TotalX4 

Pearson 
Correlation 

.701** .618** .620** .752** .724** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 130 130 130 130 130 130 

 

5. Keputusan Investasi 

 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TotalY 

Y.1 

Pearson 
Correlation 

1 .310** .306** .429** .230** .284** .282** .645** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .008 .001 .001 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

Y.2 

Pearson 
Correlation 

.310** 1 .110 .394** .297** .261** .349** .619** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .213 .000 .001 .003 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 
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Y.3 

Pearson 
Correlation 

.306** .110 1 .264** .229** .185* .247** .546** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .213   .002 .009 .036 .005 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

Y.4 

Pearson 
Correlation 

.429** .394** .264** 1 .355** .350** .367** .730** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .002   .000 .000 .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

Y.5 

Pearson 
Correlation 

.230** .297** .229** .355** 1 .255** .277** .602** 

Sig. (2-
tailed) 

.008 .001 .009 .000   .003 .001 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

Y.6 

Pearson 
Correlation 

.284** .261** .185* .350** .255** 1 .322** .608** 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .003 .036 .000 .003   .000 .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

Y.7 

Pearson 
Correlation 

.282** .349** .247** .367** .277** .322** 1 .631** 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 .005 .000 .001 .000   .000 

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

TotalY 

Pearson 
Correlation 

.645** .619** .546** .730** .602** .608** .631** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 130 130 130 130 130 130 130 130 

 

Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas 

1. Literasi Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.768 11 

 

2. Persepsi risiko 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.738 8 

 

3. Persepsi return 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.732 4 

 

4. Kemajuan Teknologi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.715 5 

 

5. Keputusan Investasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

0.740 7 

 

Lampiran 6 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 130 

Normal Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 2.59041214 

Most Extreme Differences 

Absolute 0.062 

Positive 0.040 

Negative -0.062 

Test Statistic 0.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

 

Literasi Keuangan 0.497 2.013 

Persepsi Risiko 0.442 2.260 

Persepsi Return 0.452 2.212 

KemajuanTeknologi 0.768 1.302 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

 

Lampiran 8 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. β Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.270 1.562  0.813 0.418 

Literasi Keuangan 0.002 0.038 0.006 0.047 0.963 

Persepsi Risiko -0.066 0.049 -0.177 -1.333 0.185 

Persepsi Return 0.061 0.095 0.086 0.650 0.517 

KemajuanTeknologi 0.059 0.069 0.085 0.845 0.400 

a. Dependent Variable: AbsUt 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. β Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.147 2.265  3.155 0.002 

Literasi Keuangan 0.203 0.054 0.345 3.736 0.001 

Persepsi Risiko 0.049 0.072 0.066 0.677 0.499 

Persepsi Return 0.191 0.137 0.135 1.393 0.166 

KemajuanTeknologi 0.406 0.101 0.299 4.030 0.001 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi. 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Determinan (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.685 0.470 0.453 2.201 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi 

Return, Kemajuan Teknologi. 

b. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

 

Lampiran 11 : Hasil Uji F 

ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 536.653 4 134.163 27.698 0.001 

Residual 605.470 125 4.844   

Total 1142.123 129    

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Persepsi Return, Kemajuan 

Teknologi. 

 

Lampiran 12 : Hasil Uji T 

Coefficients 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. β Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.147 2.265  3.155 0.002 

Literasi Keunagan 0.203 0.054 0.345 3.736 0.001 

Persepsi Risiko 0.049 0.072 0.066 0.677 0.499 

Persepsi Return 0.191 0.137 0.135 1.393 0.166 

KemajuanTeknologi 0.406 0.101 0.299 4.030 0.001 

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi 
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